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ABSTRAK
Moh. Nurul lImi Quraysyi, (B72218077), 2022, Penguatan
Kapasitas Masyarakat Pesisir Dalam Penanggulangan
Dampak Bencana Alam Abrasi Di Desa Tlonto Raja,
Kecamatan Pasean, Kabupaten Pamekasan

Skripsi ini menjelaskan terkait proses pendampingan
masyarakat serta Penguatan kapasitas terhadap masyarakat
dalam menghadapi Bencana Alam berupa abrasi. bentuk
tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk memberikan
pemahaman terhadap masyarakat bahaya adanya abrasi serta
memberikan pemahaman terkait terjadinya abrasi, dan juga
memberikan solusi untuk menyelamatkan diri dari bencana
alam berupa abrasi.

Metode yang dipakai dalam proses penyusunan skripsi
ini, merupakan yang melibatkan masyarakat yaitu PAR
(Participatory action research) dimana keberlanjutan
penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya permasalahan di
wilayah tersebut, untuk kemudian menemukan suatu jalan
dari permasalahan tersebut, sehingga terjadi perubahan yang
lebih baik dalam lingkungan dan sosial di wilayah
dampingan. Dimulai dari adanya tahapan inkulturasi
(pendekatan awal), berbaur bersama masyarakat guna
menumbuhkan dan mendapatkan kepercayaan, dukungan
proses oleh masyarakat untuk melakukan aksi.

Masyarakat hanya tanggap ketika adanya bencana alam
tersebut. Namun tidak pada saat Pra bencana atau pasca
terjadinya bencana, untuk mengurangi resiko yang timbul
pasca bencana alam abrasi. Aksi yang sudah dicapai oleh
peneliti yaitu; Edukasi terkait abrasi dan pelatihan jalur
evakuasi, membangun komunitas tangguh bencana dalam
lingkup Dusun, membuat draf kebijakan penanggulangan
bencana alam abrasi.

Kata Kunci : Penguatan  Kapasitas  Masyarakat,
Penanggulangan Dampak Abrasi
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BAB I
Pendahuluan

A. Latar belakang

Wilayah pesisir pantai merupakan daerah peralihan laut
dan daratan. Kondisi tersebut menyebabkan wilayah pesisir
mendapatkan tekanan dari berbagai aktivitas dan fenomena
yang terjadi di darat maupun di laut. Fenomena yang terjadi di
daratan seperti erosi, banjir dan aktivitas yang dilakukan
seperti pembangunan pemukiman, pembabatan hutan untuk
persawahan, pembangunan tambak dan sebagainya pada
akhirnya memberi dampak pada ekosistem pantai. Demikian
pula fenomena-fenomena di lautan seperti pasang surut air laut,
gelombang badai dan sebagainya (Hastuti, 2012).

Bencana alam yang diakibatkan oleh adanya fenomena
alam yaitu gempa bumi, gelombang air laut yang sangat tingagi,
Tsunami, letusan gunung merapi, tanah longsor, banjir, puting
beliung, abrasi pantai. Adanya bencana alam Seperti yang
disebut di atas merupakan bencana alam yang memiliki dua
kemungkinan, pertama adanya campur tangan manusia, yang
kedua adalah bencana alam yang murni oleh adanya fenomena
alam.

Abrasi merupakan salah satu masalah yang mengancam
kondisi pesisir, yang dapat mengancam garis pantai sehingga
mundur  kebelakang ‘dan mengakibatkan " kerusakan pada
tambak, persawahan, lahan pertanian, hingga merusak
pemukiman warga yang tepat berada di tepian pantai, tidak
hanya itu abrasi juga mengancam rumah masyarakat atau
bangunan lain yang berbatasan langsung dengan lair laut.
Abrasi atau erosi pantai disebabkan oleh adanya angkutan
sedimen  menyusur pantai  sehingga  mengakibatkan
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berpindahnya sedimen dari satu tempat ketempat lainnya. (B.
Triatmodjo 1999 : 397).1

Bagi masyarakat pesisir kondisi kawasan yang terdapat
abrasi sudah dibilang hal biasa, karena kawasan tersebut sudah
di huni lama oleh masyarakat tersebut, dan juga dari mindset
masyarakat sendiri hal ini tidak merugikan terhadap mereka,
meskipun pada dasarnya abrasi merupakan bencana alam yang
dapat mengancam terhadap keamanan dan juga kenyamanan
masyarakat kawasan pesisir.

Menurut pasal 1 ayat 6 peraturan pemerintah nomer 21
tahun 2008 tentang penyelenggaraan penanggulangan bencana,
mitigasi dijadikan sebagai serangkaian upaya yang dilakukan
untuk mengurangi risiko bencana baik lewat pembangunan
fisik ataupun penyadaran serta peningkatan kemampuan dalam
menghadapi ancaman bencana.? Risiko yang dimaksud
merupakan risiko yang menimbulkan korban jiwa, kerusakan
infrastruktur (Rumah dan fasilitas umum). Dalam bahasa
inggrisnya mitigasi disebut Disaster mitigation tindakan yang
dilakukan guna untuk menanggulangi adanya risiko kerusakan
bangunana milik umum atau individu yang berada di kawasan
pesisir. Dalam menjalankan upaya penanggulangan abrasi,
dapat melalui adanya edukasi terhadap masyarakat, bisa juga
dengan adanya penanaman pohon mangruf di bibir pantai,
selain itu juga dapat membuat jalur evakuasi sebagai penunjuk
jalan  menuju © tempat evakuasi sementara, ' selama
berlangsungnya gelombang air laut yang hesar sehingga

! adaptasi masyarakat terhadap bencana abrasi pantai Di desa muara

sikabaluan kecamatan siberut utara Kabupaten kepulauan mentawai. Skripsi
K. ADE PUTRA SIRIBARE

2 Vanya Karunia Mulia Putri, , “Mitigasi Bencana: Pengertian, tujuan,
Jenis dan Contohnya” Tanggal 26 April 2021, Jam 14.14 WIB
https://www.kompas.com/skola/read/2021/04/26/141402669/mitigasi-
bencana-pengertian-tujuan-jenis-dan-contohnya
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menyebabkan abrasi. Sehingga mengurangi risiko terjadinya
korban dalam abrasi terebut.

Abrasi adalah pengikisan bibir pantai yang terjadi
disebabkan beberapa faktor salah satu penyebabnya utamanya
adalah ombak yang besar di karenakan adanya faktor
pendukung seperti habisnya pasir di pinggiran pantai, dan tidak
adanya upaya masyarakat dalam merawat daerah bibir pantai.
Fenomena ini terjadi di Desa Tlonto Raja, Kecamatan Pasean,
Kabupaten Pamekasan akibat dengan adanya gelombang air
laut yang besar serta adanya angin laut yang bertiup kencang
ke arah daratan, hal ini terjadi sejak tahun 1981, sedamgkan
adanya penambangan pasir terjadi pada tahun 2000an Dimana
pada saat itu pasir yang diangkut hanya dipakai secara pribadi,
seiring berselangnya waktu pada saat ini penyebab pendukung
tersebut (penambangan pasir) bukan hanya dipakai pribadi,
namun diperjual belikan, sehingga mengakibatkan adanya
kehabisan pasir pada pesisir pantai.

Dari berbagai permasalahan yang terjadi di Desa Tlonto
Raja peneliti mengangkat problem terjadinya abrasi di Desa
Tlonto Raja yang disebabkan oleh adanya Fenomena alam
yang menjadikan adanya abrasi pada pesisir Desa Tlonto Raja
Seperti terjadinya gelombang besar pada musim penghujan,
dan juga adanya angin laut yang bertiup kencang kearah
daratan. Berselangnya abrasi yang cukup lama ini
mengakibatkan. keresahan terhadap masyarakat, ‘'namun pada
saat ini masyarakat belum mempunyai alternatif untuk
mengurangi risiko yang akan terjadi ketika datangnya abrasi.
Karena tidak dapat dipungkiri adanya abrasi yang memang
disebabkan oleh adanya gelombang laut, dan adanya angin laut
kencang, namun juga letak Desa Tlonto Raja juga batas utara
Desa Kabupaten Pamekasan, selain itu juga laut di Desa Tlonto
Raja Juga merupakan laut lepas yang mengakibatkan adanya
gelombang air laut yang cukup besar, sehingga terbenturnya air
laut tersebut ke daratan menjadikan abrasi.
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Tlonto Raja sendiri merupakan salah satu Desa yang
terletak di Kecamatan Pasean. Kabupaten Pamekasan. Secara
geografis Desa Tlonto Raja merupakan Desa yang letaknya
paling utara di Kabupaten Pamekasan terletak di antara
perbatasan Kabupaten Sumenep.

Pada setiap bulan Januari-Maret daerah pesisir Desa
Tlonto Raja sangat rentan terjadi abrasi, karena pada bulan
tersebut sedang menghadapi musim penghujan yang cukup
besar beserta angin barat, dimana adanya angin kencang dan
gelombang air laut yang tinggi dilaut mengguyur bibir pantai
sangat keras, dan juga pantai di Tlonto Raja ini merupakan laut
lepas yang dari dulu dikenal sebagai daerah yang volume
ombaknya cukup besar. Faktor pendukung adanya ombak yang
menghantam daratan ialah berkurangnya pasir di bibir pantali,
akibat adanya aktivitas penbambangan pasir, sehingga
mengakibatkan gelombang air laut dapat mengikis daratan. dari
pihak Kecamatan dan polsek Pasean membiarkan hal tersebut
terjadi, dikarenakan hal tersebut mempengaruhi ekonomi
keluarga masyarakat pesisir di bawah rata-rata. jika hal ini
berlangsung secara terus menerus di daerah pesisir Tlonto
Raja, tidak menuntut kemungkinan ditahun akan datang akan
lebih banyak korban lagi.

Terlepas dari adanya penyebab pendukung terjadinya
masalah, yaitu tidak adanya pasir dibibir pantai, abrasi ini juga
juga diakibatkan oleh adanya keserakahan manusia, yang
menggunakan daerah pesisir sebagai tempat beraktivitas
masyarakat setempat, sehingga terjadi ketidak seimbangan
pada alam.

Pada tahun 2014 pemerintah memberi sejumlah bantuan
terhadap masyarakat pesisir berupa adanya beton tangkis laut,
guna untuk meminimalisir adanya dampak dari abrasi yang
begitu besar, sebagai sarana penangkis gelombang laut disaat
adanya abrasi yang sering terjadi dibulan-bulan tertentu seperti
adanya usim penghujan. Namun tidak dapat dipungkiri
fenomena alam berupa abrasi ini terus terjadi seiring
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berjalannya waktu, dan juga mengikis adanya tangkis laut yang
diberi oleh pemerintah tersebut.

Dari permasalahan abrasi ini penulis menginginkan adanya
Mitigasi Risiko abrasi yang terjadi di Desa Tlonto Raja melalui
adanya Edukasi terkait seputar Penyebab abrasi, Dan Proses
terjadinya Abrasi, Serta menerangkan terkait Cara untuk
mengurangi risiko ketika terjadinya abrasi. Karena manusia
tidak akan mampu untuk menghentikan abrasi maka
masyarakat Pesisir Desa Tlonto Raja mempunyai keinginan
untuk meminimalisir risiko terjadinya abrasi tersebut melalui
adanya pembuatan Jalur Evakuasi, mendirikan kelompok Desa
tangguh, dan memberikan edukasi yang berkaitan dengan
abrasi, beserta cara penyelamatannya tersebut.

B. Rumusan Masalah

Sekilas diatas merupakan pemaparan dari latar belakang
terjadinya abrasi di Desa Tlonto Raja, maka penulis
mengangkat beberapa rumusan masalah sebagai berikut;

1. Bagaimana dampak abrasi terhadap kawasan pesisir
Desa Tlonto Raja, Kecamatan Pasean, Kabupaten
Pamekasan?

2. Bagaimana Bentuk mitigasi/penanggulangan abrasi
yang terjadi di Desa Tlonto Raja, Kecamatan Pasean,
Kabupaten Pamekasan?

3. Bagaimana hasil dalam mengatasi bencana alam abrasi
tersebut?

C. Tujuan Penelitian
Berlandasan terhadap rumusan masalah yang terdapat
di atas, Berikut merupakan tujuan dari penelitian ini;
1. Mengetahui dampak dari abrasi yang menimpa
terhadap masyarakat dan lingkungan pesisir
Desa Tlonto Raja, Kecamatan Pasean,
Kabupaten Pamekasan.
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2. Mengetahui bentuk Mitigasi/penanggulangan abrasi di
Desa Tlonto Raja, Kecamatan Pasean, Kabupaten
Pamekasan.

3. Masyarakat dapat memahami cara mengatasi abrasi Di
Desa Tlonto Raja, Kecamatan Pasean, Kabupaten
Pamekasan.

D. Strategi Pemecahan Masalah
1. Analisis Pohon Masalah

Dalam pohon masalah penulis membagi terdiri atas tiga
permasalahan yaitu: masalah pertama pada manusianya, kedua
masalah pada kelompok, dan juga yang nomer tiga
permasalahan pada kebijakan.

Pertama, minimnya pengetahuan masyarakat pesisir
mengenai dampak dari adanya abrasi yang disebabkan oleh
Fenomena Alam seperti yang telah disebutkan Diatas, serta
kurangnya kesadaran dalam pengelolaan pasir, hal ini terjadi
karena masyarakat kurang terampil untuk mengelolah hal itu.
Masyarakat pesisir di Desa Tlonto Raja tidak menyadari terkait
bahaya dari adanya Bencana Alam berupa abrasi tersebut,
selain merusak ekosistem pantai, juga berdampak terhadap
kerusakan infrastruktur. Karena salah satu penyebab
pendukung terjadinya abrasi adanya penambangan pasir secara
terus menerus.

Kedua, adanya masalah dari kelompok yaitu belum pernah
membentuk kelompok peduli lingkungan pesisir. Masalah ini
terjadi karena masih belum ada pihak yang menjadi pelopor
untuk membangkitkan kesadaran masyarakat dan belum ada
yang menginisiasi terbentuknya kelompok dalam peduli
lingkungan pesisir. Permasalahan ini merupakan permasalahan
yang sangat urgent untuk dibahas dan disegerakan menemukan
solusi serta disegerakan juga pembentukan kelompok peduli
lingkungan, supaya ada pihak yang kompeten dan lebih
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mempercepat dalam menjaga dan merawa daerah pesisir Desa
Tlonto Raja.

Ketiga, terjadinya permasalahan, bagian ini merupakan
permasalahan dalam bentuk kebijakan, dimana bentuk bantuan
dari pemerintah berupa beton tangkis laut tidak berjalan
maksimal sebagai mitigasi abrasi seperti yang dinginkan
masyarakat, selain itu juga kebijakan yang dibuat pemerintah
tidak di jalankan oleh masyarakat. Terlepas dari itu, kurangnya
lapangan pekerjaan mengakibatkan masyarakat enggan
menjadi pengangguran, namun memilih untuk menjadi
penambang pasir.

Berikut merupakan pohon masalah yang akan sedikit
memaparkan terkait permasalahan abrasi di Desa Tlonto Raja:
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Adanya kerusakan

infrastruktur

Bagan 1.1

Pohon Masalah

Berkurangnya Lahan

Pertanian daerah
pesisir

Terjadinya
kerusakan
peralatan rumah

Sering terjadinya kerentanan masyarakat pesisir terhadap
bencana abrasi abrasi di daerah Pesisir Desa Tlonto Raja,
Kecamatan Pasean, Kabupaten Pamekasan

Kurangnya
kesadaran
masyarakat

terhadap dampak

adanvya abrasi

Masyarakat belum

memahami
penanggulangan
abrasi

Belum Ada edukasi

tentang
penanggulangan
Abrasi

Belum adanya
komunitas
penanggulangan
bencana abrasi

Belum ada

stakeholder

pembentuk
komunitas tangguh

Belum ada
pengorganisasian
masyarakat lokal

tentang
penanggulangan
abrasi

Belum adanya
kebijakan daerah
tentang
penanggulangan
abrasi

Belum adanya
advokasi kepada
masyarakat
kebijakan
penaggulangan
abrasi

Belum inisiatif
advokasi
penguatan
kebijakan
penanggulangan
abrasi

Pada pohon masalah di atas telah diketahui bahwa
terjadinya abrasi merupakan permasalahan yang terjadi di

pesisir Desa Tlonto Raja, hal

ini terjadi selain karena

kurangnya fasilitas yang menanggulangi terjadinya abrasi, juga
disebabkan oleh tidak adanya edukasi terhadap masyarakat,
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tidak adanya pelopor peduli lingkungan, dan kurangnya
kesadaran masyarakat, sehingga masyarakat tidak menyadari
bahwa dampak dari adanya bencana abrasi merugikan terhadap
diri mereka sendiri.

Dampak dari abrasi tersebut pertama adalah kerusakan
infrastruktur, seperti mushollah umum, rumah warga, dan juga
fasilitas umum lainnya. Kedua vyaitu berkurangnya lahan
pertanian yang berada di pesisir pantai di Desa Tlonto Raja
disebabakan adanya Abrasi, ketiga merupakan penggerusan
garis pantai yang mengakibatkan berkurangnya daratan yang
lagi-lagi disebabkan oleh abrasi pada pantai. Berdasarkan
rancangan pohon masalah di atas berikut merupakan analisis
dari pohon masalah yang telah disebut diatas:

a. Inti masalah

Bisa kita ketahui bahwa inti dari permasalahan yang ada di
Desa Tlonto Raja Merupakan sering terjadinya kerentanan
masyarakat pesisir terhadap bencana abrasi.

b. Masalah utama

Dalam masalah utama yang terdapat pada pohon masalah
diatas dimana masalah utama tersebut dibagi menjadi tiga
aspek, pertama masalah pada manusia, kedua pada kelompok,
dan yang ketiga masalah terkait kebijakan.

Pertama, kurangnya kesadaran masyarakat terhadap
dampak dari bencana abrasi yang menimpa terhadap
lingkungan huni  mereka. Pada dasarnya masyarakat
mengetahui terhadap dampak dari abrasi yang selama ini
mengintai tempat mukim meraka, namun masyarakat pesisir
Desa Tlonto Raja masih tidak merespon terhadap adanya
abrasi, dan bahkan ketika terjadi bencana masyarakat baru
bertindak untuk sementara waktu berpindah tempat huni.
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Kedua, belum adanya komunitas peduli lingkungan pesisir.
Sebenarnya dalam hal ini masyarakat sangat membutuhkan
terhadap komunitas/kelompok yang terdiri dari warga Desa
sendiri guna supaya ada pelopor yang bergerak dalam
menangani adanya bencana abrasi di Desa Tlonto Raja, supaya
masyarakat tangguh dalam menghadapi situasi bencana.

Ketiga, masih belum ada kebijakan terkait penanganan
abrasi. Dalam hal ini kebijakan daerah angat diperlukan oleh
masyarakat, karna jika terjadi suatu masalah atau bahkan masih
belum terjadi masalah masyarakat mempunyai acuan dalam
program penanggulangan dampak abrasi.

c. Penyebab utama

Penyebab utama yang timbul dalam permasalahan abrasi
di Desa Tlonto Raja, Kecamatan Pasean, Kabupaten
Pamekasan yaitu:

Pertama, masyarakat belum mamahami terhadap
bagaimana cara masyarakat dalam menghindar dan
menyelamatkan diri dari adanya abrasi yang menimpa mereka
sewaktu-waktu. Bahkan jika dari pemerintah kapubaten
memberika bantuan, tidak dapat dihindari juga bahwa
masyarakat harus mengetahui terhadap adanya upaya
menyelamatkan diri dari abrasi, selain itu masyarakat ketika
masyarakat memliki pengetahuan dan kemampuan, masyarakat
tidak akan kebingungan ketika terjadi bencana dan apa yang
akan mereka lakukan, semuanya telah terpikirkan oleh mereka
sendiri.

Kedua, tidak adanya kelompok tanggap bencana, dalam
hal ini dikarenakan belum adanya stakeholder yang menjadi
pelopor terbentuknya komunitas peduli lingkungan pesisir yang
terdiri dari pemuda Desa dan masyarakat daerah pesisir
DesaTlonto Raja.
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Ketiga, belum adanya advokasi terhadap masyarakat
pesisir terkait kebijakan penanggulangan bencana. Masyarakat
perlu terlibat dalam pengadvokasian tersebut. Kebijakan dibuat
supaya masyarakat memiliki acuan dalam bergerak ketike
terjadi bencana abrasi dikawasan tersebut.

d. Dampak dari permasalahan

Berikut merupakan analisis dari Pohon masalah diatas.
Dampak dari permasalahan abrasi yang menimpa terhadap
masyarakat pesisir Desa Tlonto Raja merupakan dampak
negative, berikut dampak negatifnya;

Pertama, kerusakan pada infrastruktur. Terjadinya abrasi
yang menimpa masyarakat pesisir Desa Tlonto Raja
mengakibatkan terjadinya kerusakan infrastruktur, yang mana
dalam hal ini masyarakat pesisir hampir tiap tahunnya
membenahi bagian belakang rumahnya yang mendapatkan
terkaman keras dari gelombang laut.

Kedua, dampak yang kedua merupakan dampak yang
menimpa terhadap masyarakat yang memiliki lahan pertanian
dipinggir laut tersebut, permasalahan ini merupakan pengikian
lahan pertanian masyarakat yang diakibatkan adanya abrasi
pantai dan gelombang air laut yang tinggi mengakibatkan tanah
sering ambles.

Ketiga, kerusakan peralatan rumah, kerusakan ini
berbentuk peralatan rumah seperti alat-alat masak, dan kulkas,
dan beberapa kabel penyambung tegangan listrik disebabkan
adanya reruntuhan rumah yang terjadi saat terjadinya abrasi.

2. Analisis Pohon Harapan

Setelah mengetahui pohon masalah yang telah dijabarkan
di atas, kemudian peneliti memunculkan program
pemberdayaan. Kegiatan ini dilaksanakan supaya dapat
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mengurangi risiko dampak abrasisi yang mengancam terhadap
masyarakat Desa Tlonto Raja, Kecamatan Pasean, Kabupaten
Pamekasan, terutama kaum rentan, kaum rentan yang
dimaksud di sini adalah anak kecil, balita, orang lanjut usia
(lansia) dan orang yang berkebutuhan khusus, karena dalam hal
ini mereka tidak dapat melindungi dirinya dari bencana abrasi
yang sewaktu-waktu menimpa mereka dari sebab akibat
permasalahan maka muncullah pohon harapan sebagaimana
berikut;

Bagan 1.2
Pohon Harapan
Masyarakat Tidak mengikis Mengurangi
tanggap terhadap tanah/lahan pertanian kerusakan
abrasi waraa infrastruktur

Menurunnya tingkat dampak resiko abrasi di Dusun Oro Timur,
Sehingga mendukung terhadap kelangsungan dan kenyamanan
hidup masyarakat

Adanya kesadaran Adanya komunitas Adanya kebijakan
masyarakat dalam penanggulangan tentang
menanggapi bencana abrasi penanggulangan
adanya abrasi abrasi

Masyarakat
memahami cara
menanggulangi

abrasi

Adanya edukasi
tentang
penaggulangan
abrasi

Stakeholder
pembentukan
komunitas
penanggulangan
bencana abrasi

adanya kelompok
penanggulangan
abrasi
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Adanya advokasi
kepada masyarakat
tentang kebijakan
penanggulangan
abrasi

Adanya inisiatif
advokasi tentang
kebijakan
penanggulangan
abrasi



Sebagai penduduk pesisir masyarakat Desa Tlonto Raja
bagian pesisir tersebut memiliki tindak ancaman dari kerasnya
air laut yang menghantam rumah masyarakat tersebut, serta
mengikis daratan, yang semakin hari semakin berkurang. Dari
penyebab terjadinya bencana alam berupa abrasi ini tentunya
masyarakat membutuhkan yang namanya edukasi serta
pelatihan mengurangi risiko tinggi yang disebabkan nadanya
abrasi, selain itu masyarakat juga membutuhkan jalur evakuasi
sebagai acuan jalur penyelamatan saat terjadinya abrasi. Selain
membutuhkan  jalur evakuasi, dan juga masyarakat
membutuhkan suatu komunitas peduli lingkungan, guna untuk
merawat daerah Desa Oro Timur umumnya, khususnya daerah
pesisir yang sekarang sering terjadi bencana alam abrasi.

Dampak positif yang akan dirasakan oleh masyarakat,
pertama masyarakat akan memahami bagaimana Kketika
menghadapi abrasi, yang kedua masyarakat memiliki
komunitas yang memadai untuk merawat lingkungan hidup
mereka, yang ketiga adalah, adanya pembelaan atau advokasi
terhadap masyarakat kepada pemerintah daerah, supaya
memberika fasilitas yang membuat masyarakat merasa aman
dengan lingkungan tempat tinggalnya, sehingga jika ketiga hal
ini terlaksanakan, maka masyarakat memiliki pengetahuan
dalam menghadapi abrasi yang tidak bisa dikendalikan, maka
harapan masyarakat untuk- mempunyai lingkungan hidup yang
aman dan ‘nyaman, akan ‘terwujud jika  hal-hal * tersebut
dilaksanakan.

3. Strategi Program

setelah kita menemukan permasalahan yang terjadi di Desa
Tlonto Raja sekaligus harapan terkait penyelesaian terhadap
permasalahan yang kita angkat, maka penulis mempunyai
rencana/program untuk menuju kesuksesan harapan sebagai
mana diatas. Dalam hal ini strategi programnya Sebagali
Berikiut.
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Tabel 1.1

Analisis Strategi Program

No Permasalahan Tujuan/Harapan Program
Kurangnya Adanya Memberikan
kesadaran kesadaran edukasi serta
masyarakat masyarakat pelatihan

terhadap adanya dalam terhadap
1 bencana abrasi menanggapi matzi;?fat
adanya abrasi penanggulanga
n bencana
abrasi
Belum adanya Adanya Pembentukan
komunitas komunitas komunitas
penanggulangan | penanggulangan | penanggulan
2 abrasi bencana gan abrasi di
pesisir Desa
Tlonto Raja
Belum adanya Adanya Melakukan
kebijakan terkait advokasi advokasi dan
penanggulangan terhadap membuat
dampak abrasi masyarakat kebijakan
tentang bersama
3 kebijakan masyarakat
penanggulangan serta di
abrasi sepakati dan
di patuhi
bersama
Menurut  tabel tabel diatas dipaparkan tiga

permasalahaan sebagai berikut; Pertama, kurangnya kesadaran
mayarakat dalam menanggapi adanya risiko dampak abrasi di

28



tempat tinggal mereka, sehingga dari kurangnya kesadaran
tersebut masyarakat menginginkan adanya kesadaran
masyarakat dalam menanggapi dampak dari adanya abrasi
yang terjadi di tempat tinggalnya. Adapun strategi untuk
mencapai harapan tersebut ialah memberikan edukasi dan
sekaligus pelatihan terhadap masyarakat terkait
penanggulangan abrasi.

Kedua, permasalahan ini terkait belum adanya
komunitas dalam Desa Tlonto Raja, dari sini muncullah
keinginan masyarakat pesisir terkait adanya pembentukan
komunitas penanggulangan abrasi, yang melibatkan pemuda
dan masyarakat pesisir. Dalam upaya mencapai keinginan,
kemudian mengumpulkan masyarakat pesisir dalam memilih
nahkoda dalam komunitas tersebut.

Ketiga, permasalahan terkait tidak adanya kebijakan
penanganan terjadinya abrasi, dalam hal ini masyarakat
membutuhkan pembelaan atau advokasi kepada masyarakat
terkait pembuatan kebijakan penanggulangan bencana. Strategi
dalam menuju pencapaian keinginan masyarkat ialah
mendampingi masyarakat dalam membuat kebijakan untuk
dipatuhi bersama.

Tabel 1.2
Analisis Narasi Program

4. Narasi Program

Tujuan Menciptakan  masyarakat  lingkungan
Akhir pesisir Desa Tlonto Raja yang tanggap
dan sigap terhadap penaggulangan abrasi.
Tujuan Masyarakat mampu menanggulangi dampak
Purpose dari terjadinya abrasi (Mengurangirisiko)
Hasil/output | 1. Timbulnya  kesadaran = masyarakat
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pesisir dalam menanggapi Abrasi

2. Terbentuknya komunitas
penanggulangan bencana abrasi, yang
melibatkan masyarakat dan pemuda
daerah pesisir.

3. Terbentuknya kebijakan penaggulangan
abrasi

Kegiata

1. Edukasi serta pelatihan terkait
penanggulangan abrasi

1.1 FGD bersama masyarakat terkait Edukasi
dan pelatihan yang akan diadakan

1.2 Menghadirkan pihak yang berkompeten
dalam Penanggulangan abrasi

1.3 Memberikan pengetahuan terkait bencana
abrasi dan penanggulangan dampak

abrasi

1.4 Mengadakan Praktik terkait
penanggulangan Abrasi bersama
masyarakat

1.5 FGD Evaluasi dan Menggambarkan
ulang hasil dari edukasi dan pelatihan

2. Pembentukan komunitas tanggap
bencana

2.1 Mengumpulkan = masyarakat,  dan
pemuda-pemuda daerah ‘pesisir Desa
Tlonto Raja

2.2 FGD terkait rencana kegiatan dan
program yang akan dijalankan

2.3 Membuat komunitas penanggulangan
bencana

2.4 Evaluasi dan refleksi bersama

3. Inisiatif kebijakan penanggulangan
bencana
3.1 FGD bersama masyarakat dan tokoh
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masyarakat, serta melibatkan
komunitas penanggulangan abrasi

3.2 Pemasangan jalur Evakuasi Bersama
komunitas dan masyarakat

3.3 Membuat kebijakan terkait
penanganan bencana abrasi bersama
komunitas, perwakilan Pemerintah
Desa, serta masyarakat Desa.

3.4 FGD Evaluasi serta Refleksi
Bersama pihak terkait

5. Teknik Evaluasi Program

Di dalam perancangan evaluasi program, terdapat
beberapa teknik yang akan digunakan. Akan tetapi dalam hal
ini penulis menyampaikan terlebih dahulu bahwa penulis
menggunakan teknik trend and chnge sebagai teknik evaluasi
program. Teknik trend and chang tersebut yaitu suatu teknik
PRA vyang memfasilitasi masyarakat dengan mengenali
perubahan dan kecondongan dalam suatu keadaan, dari waktu
ke waktu. Kemudian cara ini digambarkan dengan matrik
perubahan  untuk  memudahkan dalam  menentukan
kecendrungan dimasa depan.® Dengan teknik evaluasi ini dapat
kita ketahui kejadian-kejadian kerusakan lingkungan, dari
waktu ke waktu. Serta kita dapat menjadikannya suatu acuan/
landasan sebagai kecendrungan. dimasa @ depan setelah
dilakukannya program/kegiatan pembentukan lingkungan
sehat, bersih dan juga aman dari berbagai bahaya bencana.

E. Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN

Pada bagian awal menjelaskan tentang alasan mengambil
tema tersebut, dan rangkuman singkat terkait teori yang dipakai

® Agus Afandi dkk, modul riset tranformatif (sidoarjo: Dwiputra Pustaka
jaya,2017) Hal.98.
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oleh penulis, dimana dalam bab 1 ini mencakup, latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitan, strategi program, dan
sistematika pembahasan. Hal ini bertujuan supaya pembaca
lebih mudah dalam menikmati karya tulis ini.

BAB Il KAJIAN TEORITIK

Di dalam bab 2 ini penulis mengkaji teori dan juga konsep-
konsep yang terkait dengan tema yang diangkat oleh penulis,
diantaranya teori pengorganisasian, kajian bencana, konsep
abrasi, dan teori keislaman.

BAB IlIl METODE PENELITIAN

Pada bab 3 ini menjelaskan terkait metode yang digunakan
oleh penulis dalam meneliti permasalahan yang saat ini
sedanmg diteliti, dimana didalamnya meliputi jenis dan
pendekatan  penelitian,  prosedur  penelitian,  teknik
pengumpulan data, teknik validasi data, teknik analisis data dan
jadwal pendampingan peneliti bersama masyarakat.

BAB IV PROVIL DESA TLONTO RAJA

Dalam bab ini menjelaskan terkait selayang pandang dan
profil lokasi penelitian, secara geografis, demografis dan
kondisi penduduk di Desa Tlonto Raja, Kecamatan Pasean,
Kabupaten Pamekasan

BABA V TEMUAN PROBLEM

Dalam bab 5 ini peneliti menjelaskan terkait seluruh
permasalahan yang dihadapi masyarakat di lokasi penelitian,
dan temuan problem ini tentu bukan dari peneliti melainkan
dari mereka tersendiri, yang sudah berpengalaman di lapangan.

BAB VI DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN
MASYARAKAT
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Di dalam bab 6 memaparkan dinamika proses
pengorganisasian masyarakat yang akan dijelaskan oleh
penulis, mulai dari proses awal penelitian hingga proses akhir
penelitian (tahap evaluasi)

BAB VII AKSI PERUBAHAN

Dalam bab 7 menjelaskan terkait aksi perubnahan, atinya
menjelaskan strategi terkait aksi yang akan atau telah
dilakukan, sekaligus mengevaluasi terkait aksi yang telah
dijalankan, dan menjadikan pembelajaran.

BAB VIII EVALUASI DAN REFLEKSI

Dalam bab ini penulis menjelaskan evaluasi dan juga
refleksi dari apa yang telah di lakukan selama penelitian
berlangsung.

BAB IX PENUTUP

Dalam bab 9 ini membahas kesimpulan dari apa yang
diperoleh penulis selama dilapangan pada saat penelitian
berlangsung, bisa disebut juga penjabaran dari hasil lapangan.

BAGIAN AKHIR

Bagian akhir ini berisi_lampiran (Dokumentasi, surat izin
kepala Desa, kartu bimbingan, dsb) dan daftar pustaka
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BAB 11
Kajian Teoritik
A. Kajian Teoritik
1. Teori Pengorganisasian

Community organizing ialah suatu proses dimana suatu
masyarakat menemukan kebutuhan-kebutuhan dan tujuannya
untuk menciptakan teoritis diantara kebutuhan-kebutuhan
tersebut, juga menemukan sumbersumber baik sumber
informal (dari masyarakat sendiri) maupun sumber eksternal
(dari luar masyarakat) agar masyarakat dapat meningkatkan
dan mengembangkan sikap-sikap dan praktek-praktek
cooperative didalam masyarakat (Agus Suriadi, dalam buku
diktat L<uliah Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat,
2005).

Dalam proposal ini menggunakan pola pendampingan
terhadap masyarakat. Pendampingan adalah strategi dalam
program  pemberdayaan = masyarakat  yang  sebagai
pembangunan keberhasilan dalam masyarakat. Prinsip dari
pendampingan tersebut adalah pembantu orang atau
masyarakat sebagaimana seperti pembantu bagai dirinya
sendiri. Peran pendamping dalam masyarakat adalah sebagai
problem solver (pemecah masalah) yang langsung terjun
melakukan pendampingan kepada masyarat.”

Pembelaan terhadap masyarakat, demi kepentingan
masyarakat secara umum. Serta pendamping dapat menjadi
konsultan dalam proses pemecahan masalah. Terakhir ialah

* Devi Darma wijaya (2019) https://docplayer.info/50809430-Bab-ii-
tinjauan-pustaka-pengorganisasian-masyarakat-pengertian-dan-konsep-
pengorganisasian-masyarakat.html

> Rauf A Hatu, pemberdayaan dan pendampingan sosial dalam masyarakat
(gorontalo: Universitas Negeri Gorontalo,2010), inovasi, Volume 7, Nomer
4, Desember 2010 ISSN 1693-9034 Hal 248

34



https://docplayer.info/50809430-Bab-ii-tinjauan-pustaka-pengorganisasian-masyarakat-pengertian-dan-konsep-pengorganisasian-masyarakat.html
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pendukung yang mana pendamping mampu melakukan tugas-
tugas teknis sesuai dengan berbagai kemampuan dan
keterampilan dasar, seperti mengerjakan kegiatan analisis
sosial, mengelola dinamika kelompok, menjalin relasi,
bernegosiasi, berkomunikasi dan mencari dan mengatur
sumber dana

Dalam pengorganisasian ada pula prinsip pengorganisasian
masyarakat yang wajib dimiliki serta dibentuk dalam diri setiap
pengorganisir masyarakat Yaitu: °

a. Membentuk etos serta komitmen organizer, ialah perinsip
utama supaya sanggup bertahanmenghadapi berbagai
tantangan dan sukses memberikan suatu perubnahan dalam
masyarakat yang ada. Karena tugas dari pada Organizer
ialah ikut serta pada tahapan kerja keras sepanjang hidup
yang membutuhkan pertanggung jawaban tinggi sebagai
pengorganisir masyarakat kearah perubahan sosial yang
lebih besar

b. Membela serta membebaskan kalangan lemah

Bergabung dan ikut serta pada kehidupan rakyat

d. Berlatih dengan mereka, merancang serta membuat
sesuatu sesuai dengan apa yang mereka miliki

e. Mandiri, ialah sikap yang harus dijaga dengan sangat baik
dalam perilaku politik, budaya demi memenuhi keperluan
dari sumber yang tersedia. Seorang Community Qrganizer
Cuma ingin dianggap tuntas dan sukses melaksanakan
tugasnya apabila masyarakat dampingannya sudah mampu
meng koordinir diri mereka sendiri, maka tidak lagi butuh
terhadap organizer

f. Berkepanjangan, setiap aktivitas  pengorganisasian
diorietasikan sesuatu yang selalu dilakukan. Masing-

o

® Sebagaimana dikutip oleh (Afra widiantari) Agus Afandi, Modul
Participatory Action Research(PAR): Untuk Pengorganisasian Masyarakat,
(Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 2017), hal. 248
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masing tahap untuk meningkatkan komunitas diposisikan
pada satu rancangan aktivitas yang berkelanjutan
g. Bersifat terbuka, dengan bersifat tersebut setiap anggota
masyarakat dipersiapkan supaya dapat mengenali
permasalahan yang akan dihadapi dan mungkin akan
dialami oleh masyarakat
h. Partisipasi, setiap masyarakat mempunyai peran dan
peluang dalam informasi ataupun dalam prosedur
penentuan sikap yang dibentuk oleh masyarakat itu sendiri.
Dalam pengorganisasian melibatkan penuh masyarakat
dampingan, untuk mendeteksi dan mencari permasalahan
yang ada di tempat tersebut secara berama-sama dalam hal
ini  juga memikirkan cara untuk memecahkan
permasalahan yang telah ditemukan denagn bersama
masyarakat. Diwaktu ini juga masyarakat dapat
mengambil pelajaran serta bertindak yang dapat
memberikan perubahan terhadap mereka sendiri secara
positif dalam kehidupannya.
2. Kajian Kebencanaan
Indonesia merupakan daerah yang sangat rentan terhadap
bencana, bencana yang dimaksud adalah bencana alam dan non
alam. bencana alam merupakan bencana yang terjadi karena
adanya fenomena alam seperti angin puting beliung, longsor,
tsunami, gunung meletus, abrasi dsb. Sedangkan bencana non
alam sederhananya adalah bencana yang diakibatkan oleh non
alam seperti misalnya, adanya wabah penyakit, epidemi.
Adapun bencana sosial merupakan bencana yang ditimbulkan
oleh manusia, karena hal ini merupakan hal biasa, manusia
merupakan mahluk sosial, sehingga timbul adanya konflik
sosial, kesenjangan sosial, antara satu kelokpok dengan
kelompok lain, atau satu individu dengan individu lain.
Bencana diakibatkan oleh berbagai aspek seperti geografis,
geologis, iklim ataupun aspek-aspek lainnya seperti
kesenjangan sosial, adat atau budaya, serta aspek politik yang
dapat menjadikan bencana sosial.
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Bencana diartika sebagai suatu gangguan yang sangat
serius terhadap berlangsungnya fungsi hidup maysrakat,
sehingga menjadi penyebab adanya kerugian yang cukup besar
pada kehidupan manusia dalam bentuk material, perekonomian
dan bahkan lingkungan hidup. Bencana salah satu hasil dari
perpaduan antara: bahaya (hazard), dan Kkerentanan
(vulnerability)terhadap masyarakat, saat adanya bahaya
masyarakat tidak rentan artinya mereka mampu dalam
menanggulangi bencana tersebut, namun jika adanya bahaya
masyarakat tidak ada tindakan yang dapat mengurangirisiko
bencana, artinya dalam hal ini masyarakat rentan terdampak
bencana yang negatif.

Resiko bencana adalah potensi kerugian yang timbul
akibat bencana pada suatu wilayah dan kurun waktu tertentu
yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam,
hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau kehilangan
harta, dan gangguan kegiatan masyarakat, akibat kombinasi
dari bahaya, kerentanan, dan kapasitas dari daerah yang
bersangkutan.’

Dalam pengurangan risiko bencana melalui tindakan
pengurangan pengaruh negatif yang bisa muncul, apalagi
dilaksanakan ketika keadaan sedang tidak ada sebuah bencana,
rencana partisipatif penanganan bencana, meningkatkan
kesadaran akan bencana, meningkatkan tanggung jawab akan
pelaku penanganan bencana, serta pelaksanaan' pelaksanaan
usaha fisik, nan fisik, dan pengendalian penanganan bencana. ®
a. Bahaya (Hazard)

Bahaya adalah segala bentuk perbuatan yang menimbulkan
akibat, baik langsung maupun tidak langsung sehingga Saksi
dan/atau Korban merasa takut atau dipaksa untuk melakukan

" http://p2mb.geografi.upi.edu/Mitigasi_Bencana.htmlPusat  pendidikan

mitigas bencana (P2MB)
8 Skripsi Afra Widiyantari yang dikutip dari (Nurjanah, Manajemen
Bencana), (Bandung : Alfabeta,2012), hal 51
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atau tidak melakukan sesuatu hal yang berkenaan dengan
pemberian kesaksiannya dalam suatu proses peradilan pidana.’

b. Kerentanan (Vulnerability)

Merupakan kondisi yang dipengaruhi oleh aspek atau
proses fisik, sosial, lingkungan serta ekonomi yang dapat
menimbulkan rasa ketidak mampuan masyarakat untuk
menghadapi bahaya, potensi untuk mengendalikan sumber
daya, metode, serta keterampilan yang rakyat miliki sehingga
mengharuskan  untuk  dapat melindungi  dan juga
mempersiapkan  diri  dalam  menghambat, mengatasi,
mengurangi dan secara cepat dan tepat membenahi diri karena
dampak dari bencana tersebut. Maka sebab itu semakin tinggi
bahaya, mengakibatkan semakin tinggi juga adanya risiko
bencana yang akan ditangani dari bagaimana masyarakat
laksanakan  untuk  mengurangirisiko bencana melalui
identifikasi dan peluan terjadinya bencana alam berupa
ancaman.

Adapun yang terjadi di Desa Tlonto Raja, Kecamatan
Pasean, Kabupaten Pamekasan dimana ada lokasi yang sangat
rentan dan memiliki ancaman terjadinya abrasi setiap tahunnya
dan belum mempunyai tindakan dalam mengurangi risiko
bencana alam pada lingkungan merekasendiri. Sehingga untuk
mengurangi risiko bencana beberapa rencana di dalam
penanggulangan. Yang dimaksud kelompok rentan adalah
perempuan, anak-anak, lansia, orang yang miliki kebutuhan
khusus.

a. Bahaya (Hazard)

Merupakan kejadian atau yang disebut fenomena alam
yang dahsyat dan berpotensi merusak dan memberikan
ancaman terhadap keberlangsungan hidup masyarakat,
menyebabkan kerugian seperti hilangnya benda
berharga, kehilangan pencaharian, dan kurasakan

°  https://paralegal.id/pengertian/ancaman/ Undang-Undang Nomor 31
Tahun 2014
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lingkungan. Seperti : Abrasi, tanah longsor, letusan
gunung merapi, tsunami, banjir, gemba bumikebakaran
dsb;

b. Kerentanan (Vulnerability)

lalah kondisi atau keadaan yang mampu mengurangi
kemampuan dan keberdayaan masyarakat dalam
mempersiapkan diri untuk menghadapi suatu bahaya
dan bahkan ancaman bencana;

3. Konsep Bencana Alam Abrasi

Bencana alam abrasi merupakan istilahn dalam
memberikan gambaran terhadap sebuah keadaan pengikisan
tanah di pesisir dan lingkungan pemukiman daerah
pantai.keadaan tersebut berlangsung terjadi karena adana faktor
gelombang yang tinggi atau ombak dan arus laut yang bersifat
merusak (destruktif). Penggerusan daerah pesisir atau abrasi
akan berakibat munculnya dampak terhadap pengurangan
daerah pesisir pantai.pada umumnya pengikisan daerah pesisir
pantai diawali dari kawasan yang sangat dekat dengan laut atau
perbatasan antara daratan dan air laut, karena kawasan tersebut
sasaran awal pengikisan daratan pesisir.

Erosi pantai, yang merusak kawasan pemukiman dan
prasarana kota yang berupa mundurnya garis pantai. Erosi
pantai bisa terjadi secara alami oleh serangan gelombang atau
karena adanya kegiatan manusia seperti penebangan hutan
bakau, pengambilan karang pantai, pembangunan pelabuhan
atau bangunan pantai lainnya, perluasan areal tambak ke arah
laut tanpa memperhatikan wilayah sempadan pantai, dan
sebagainya.™

Badan Penanggulangan bencana (BNPB) menyatakan
bahwa pada tahun 2019 abrasi terjadi sebanyak 18 kali, namun

1 wilisandy,  Giri and Saputro,  Heru (2006) Studi  Perencanaan

Penanggulangan Abrasi Pantai Slamaran Kota
PEKALONGAN. Undergraduate thesis, F. TEKNIK UNDIP. Hal 01

39



meskipun kedengarannya cukup sedikit, namun hal ini
diprediksi akan semakin meningkat setiap tahunnya seiring
dengan adanya krisis iklimn yang terjadi. Di Desa Tlonto Raja
terjadi fenomena ini dalam beberapa titik, salah satunya di
Dusun Oro Timur, Dan Lebak Barat.

Adapun faktor penyebab terjadinya bencana alam abrasi
sebagai berikut:

a. Penurunan Permukaan tanah (Land Subsidence)

Permukaan tanah pada wilayah pesisir yang mengalami
penurunan turut menjadi penyebab abrasi. Kondisi tersebut
umumnya disebabkan oleh pengambilan air tanah secara
berlebihan untuk mencukupi kepentingan masyarakat dan
industri sekitar pesisir.**

Gambar 2.1
Penurunan Permukaan tanah

Flowing river
Swamp

Industrial pumping

Sumber: Jakartakita.com
b. Kerusakan hutan mangruf
Hutan mangruf yang ditumbuhi beragam spe5|es bakau
menjadi ekosistem penting di wilayah pesisir. Peran sebagai
pelindung alami pantai dengan menjadi penahan sedimen dan
peredam gelombang air laut dipengaruhi oleh kelestarian pada
salah satu jenis hutan ini. Hutan mangruf juga berfungsi

sebagai pembentuk lahan di wilayah pesisir.
Gambar 2.2
Kerusakan hutan mangruf

! https://rimbakita.com/abrasi/
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Sumber: m.britahukum.com
c. Ulah manusia

Kegiatan atau aktivitas manusia yang tidak menghiraukan
kelestarian kondisi alam juga kian memperparah kerusakan
kawasan pesisir. Contohnya adalah penambangan pasir pantai,
pendirian bangunan yang menjorok ke arah laut, serta
pembukaan lahan tambak tanpa melalui kajian lingkungan.
Namun yang banyak ditemukan adanya penambangan pasir
yang terjadi di daerah perairan indonesia.

Gambar 2.3
Ulah manusia penyebab Abrasi

iR

- Sumber: antarafoto.com

d. Penyebab lain

Selain faktor-faktor penyebab abrasi yang telah dijelaskan
sebelumnya, terdapat pula penyebab lain yang mengakibatkan
tergerusnya daratan pesisir, yakni perubahan iklim global yang
menyebabkan terjadinya kondisi alam ekstrem seperti siklus
tropis. Selain itu, naiknya permukaan air laut juga semakin
mempercepat terjadinya abrasi. Permukaan air laut yang
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semakin tinggi tersebut disebabkan oleh pemanasan global

yang menjadikan gelombang pasang semakin tinggi.
Gambar: 2.4
Gglombang pasang air laut

Sumber: Simomot.com
4. Konsep Tangguh Bencana

Desa/Kelurahan Tangguh Bencana adalah Desa/Kelurahan
yang memiliki kemampuan mandiri untuk beradaptasi dan
menghadapi ancaman bencana, serta memulihkan diri dengan
segera dari dampak bencana yang merugikan, jika terkena
bencana.’? Dari sini telah diketahui bahwa Desa tangguh
bencana (DESTANA) Adalah Desa yang masyarakatnya
memiliki kemandirian dan kemampuan untuk menanggulangi
bencana dan memiliki kemampuan untuk tindakan
pengurangan risiko bencana (PRB), kesiapsiagaan, pencegahan
serta peningkatan kapasitas masyarakat untuk memulihkan
keadaan pasca bencana alam.

Dalam pengembangan Desa Tangguh bencana ialah salah
satu bentuk upaya mengurangi risiko bencana berbsis
masyarakat. Maksud dari berbasis masyarakat adalah upaya
dalam mengurangi ancaman-ancaman bencana dan kerentanan
terhadap masyarakat, serta mengembangkan kemampuaan
masyarakat. Masyarakat Desa Tersebut sebagai aktor utama
dalam pembentukan dan pelaksanaan Desa tangguh bencana,

12 peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 1
tahun 2012, tentang; Pedoman desa/Kelurahan Tangguh Bencana
(DESTANA)
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masyarakat berkerja penuh dalam menganalisis memantau dan
mengamati dan memberikan penanganan terhadap risiko
bencana yang terdapat pada wilayah lingkungan mereka
sendiri, terutama dengan mengandalkal sumberdaya yang
dimiliki Desa tersebut guna menjamin keberlanjutan kegiatan
Desa tangguh bencana tersebut dalam menangani risiko
bencana

Dalam Desa/Kelurahan tangguh bencana mempunyai
tujuan, sebagai berikut;

c. Melindungi masyarakat yang tinggal di kawasan rawan
bahaya dari dampak-dampak merugikan bencana;

d. Meningkatkan peran serta masyarakat, khususnya
kelompok rentan, dalam pengelolaan sumber daya dalam
rangka mengurangi risiko bencana;

e. Meningkatkan kapasitas kelembagaan masyarakat dalam
pengelolaan sumber daya dan pemeliharaan kearifan
lokal bagi pengurangan risiko bencana;

f. Meningkatkan kapasitas pemerintah dalam memberikan
dukungansumber daya dan teknis bagi pengurangan
risiko bencana;

g. Meningkatkan kerjasama antara para pemangku
kepentingan dalam PRB, pihak pemerintah daerah, sektor
swasta, perguruan tinggi, LSM, organisasi masyarakat
dan kelompok-kelompok lainnya yang peduli.

Dalam 'mewujudkan Desa/Kelurahan tangguh ' bencana
dapat menerapkan strategi antara lain sebagai berikut:

a. Pelibatan seluruh lapisan masyarakat, terutama mereka
yang paling rentan secara fisik, ekonomi, lingkungan,
sosial dan keyakinan, termasuk perhatian khusus pada
upaya pengarusutamaan gender ke dalam program.

b. Tekanan khusus pada penggunaan dan pemanfaatan
sumber daya mandiri setempat dengan fasilitasi
eksternal yang seminimum mungkin.
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c. Membangun sinergi program dengan seluruh pelaku
(kementerian, lembaga negara, organisasi sosial,
lembaga wusaha, dan perguruan tinggi) untuk
memberdayakan masyarakat Desa/Kelurahan.

d. Dukungan dalam bentuk komitmen kebijakan, sumber
daya dan bantuan teknis dari pemerintah pusat,
provinsi, Kabupaten/kota dan Pemerintah Desa sesuai
kebutuhan dan bila dikehendaki masyarakat.

e. Peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat
akan potensi ancaman di Desa/Kelurahan mereka dan
akan kerentanan warga.

f. Pengurangan kerentanan masyarakat Desa/Kelurahan
untuk mengurangi risiko bencana.

g. Peningkatan kapasitas masyarakat untuk mengurangi
dan beradaptasi dengan risiko bencana.

h. Penerapan keseluruhan rangkaian manajemen risiko
mulai dari identifikasi risiko, pengkajian risiko,
penilaian risiko, pencegahan, mitigasi, pengurangan
risiko, dan transfer risiko.

i. Pemaduan upaya-upaya pengurangan risiko bencana ke
dalam pembangunan demi keberlanjutan.

j. Pengarusutamaan pengurangan risiko bencana ke dalam
perencanaan program dan kegiatan lembaga/institusi
sosial Desa/Kelurahan, sehingga PRB menjiwai seluruh
kegiatan di tingkat masyarakat

Menurut PERKA BNPB Nomor 1 Tahun 2012
Desa/Kelurahan dapat di kelompokkan menjadi 3 bagian
sebagai berikut:

1) Desa/Kelurahan tangguh bencana Utama (skor 51-60)
Tingkatan ini merupakan tingkatan teratas yang dapat
dicapai oleh Desa yang ikut serta dalam program ini. Ciri-
Ciri tingkatan ini Sebagai Berikut:
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2)

f.

Adanya kebijakan PRB yang telah dilegalkan dalam
bentuk Perdes atau perangkat hukum setingkat di
Kelurahan.

Adanya dokumen perencanaan PB yang telah
dipadukan ke dalam RPJMDes dan dirinci ke dalam
RKPDes.

Adanya forum PRB yang beranggotakan wakil-wakil
masyarakat, termasuk kelompok perempuan dan
kelompok rentan, dan wakil Pemerintah Desa/
Kelurahan, yang berfungsi dengan aktif.

. Adanya tim relawan PB Desa/Kelurahan yang secara

rutin  terlibat aktif dalam kegiatan peningkatan
kapasitas, pengetahuan dan pendidikan kebencanaan
bagi para anggotanya dan masyarakat pada umumnya.
Adanya upaya-upaya sistematis untuk mengadakan
pengkajian risiko, manajemen risiko dan pengurangan
kerentanan, termasuk kegiatan-kegiatan ekonomi
produktif alternatif untuk mengurangi kerentanan.
Adanya upaya-upaya sistematis untuk meningkatkan
kapasitas kesiapsiagaan serta tanggap bencana

Desa/Kelurahan tangguh bencana madya (skor 36-50)

Dalam tingkatan ini merupakan tingkatan menengah

dengan ciri seperti dibawah ini:

a.

b.

Adanya kebijakan PRB yang dikembangkan di tingkat
Desa maupun Kelurahan.

Adanya dokumen perencanaan PB yang telah tersusun
tetapi belum terpadu ke dalam instrumen perencanaan
Desa.

Adanya forum PRB yang beranggotakan wakil-wakil
dari masyarakat, termasuk kelompok perempuan dan
kelompok rentan, tetapi belum berfungsi penuh dan
aktif.

. Adanya tim relawan PB Desa/Kelurahan yang terlibat

dalam kegiatan peningkatan kapasitas, pengetahuan dan
pendidikan kebencanaan bagi para anggotanya dan
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masyarakat pada umumnya, tetapi belum rutin dan tidak
terlalu aktif.

Adanya upaya-upaya untuk mengadakan pengkajian
risiko, manajemen  risiko dan  pengurangan
kerentanan,termasuk kegiatan-kegiatan ekonomi
produktif alternatif untuk mengurangi kerentanan, tetapi
belum terlalu teruji.

Adanya upaya-upaya untuk meningkatkan kapasitas
kesiapsiagaan serta tanggap bencana yang belum teruji
dan sistematis

3) Desa/Kelurahan Tangguh Bencana Pratama (skor 20-35)

Nomer 3 merupakan tingkatan awal atau mendasar

dengan ciri-ciri sebagai berikut:

a

b.

Adanya upaya-upaya awal untuk menyusun kebijakan
PRB di tingkat Desa atau Kelurahan.

Adanya upaya-upaya awal untuk membentuk tim
relawan PB Desa/Kelurahan.

Adanya upaya-upaya awal untuk membentuk forum
PRB yang beranggotakan wakil-wakil dari masyarakat.
Adanya upaya-upaya awal untuk membentuk tim
relawan PB Desa/Kelurahan.

Adanya upaya-upaya awal untuk mengadakan
pengkajian risiko, manajemen risiko dan pengurangan
kerentanan.

Adanya upaya-upaya « awal untuk 'meningkatkan
kapasitas kesiapsiagaan serta tanggap bencana.

B. Kajian Keislaman
1. Teori Dakwah

Secara Etimologi (Lughatan)Dakwah berasal dari basa

arab

fisels dari asal kata les, s’ Sedangkan secara

terminologi, dakwah adalah menyeru manusia untuk menuju

3 Dalinur. M. Nur Dakwah Teori, Devinisi Dan Macamnya (Palembang,
2011) hal 135
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kepada kebaikan dan petunjuk, memerintahkan kepada
kebaikan dan melarang perbuatan keburukan(munkar) agar
manusia berhasil mendapat kebahagiaan kehidupan dunia
akhirat.*

Tiga macam dakwah menurut Syech Ali Mahfudz yaitu:
(1) Seruan bisa dikatakan dari kalangan umat Nabi Muhammad
untuk umat-umat lain dalam menuju ke agama Islam. Adalah
merupakan kewajiban bagi umat Nabi Muhammad untuk
melakukan dakwah atau ajakan kepada umat manusia lain
dalam menuju ke Agama Islam, apabila mereka merespon
dengan masuk ke dalam Agama Islam, maka umat Nabi
Muhammad juga harus menyuruh mereka melakukan
perbuatan yang baik dan melarang dalam melakukan perbuatan
yang buruk atau biasanya disebut munkar. (2) Seruan atau
dakwah yang dilakukan antar umat muslim dengan umat
muslim lainnya. Mengenai hal ini yang dimaksud umat muslim
dengan umat muslim lainnya adalah saling memberikan
nasehat, saling mengingatkan untuk berbuat kebaikan dan
melarang dalam hal keburukan. (3) dakwah antara individu
dengan individu lainnya melakukan keburukan atau munkar,
maka harus berdakwah dengan mencegahnya untuk berbuat
keburukan dan memintanya dalam melakukan kebaikan.®

2. Fenomena Bencana Alam Menurut Pandangan Islam

Laut yang memberi banyak manfaat kepada manusia
ternyata juga berpotensi sebagai ancaman kepada manusia
berbentuk bencana alam yang sangat mengerikan. Informasi
seperti ini bukan hanya kita temukan didalam Al-Quran,

14

Skripsi Afra Widiyantari yang dikutip dari (Muhammad agus
Mushodiq”Konsep Dakwah Nir-Radikalisme Perspektif Syaikh Ali
Mahfudz” Jurnal Dakwah Dan Kemasyarakatan), hal 80

15 Skripsi Afra widiyanti yang dikutip dari (Muhamad Agus Mushodiq),
“Konsep Dakwah Nir-Radikalisme Perspektif Syaikh Ali Mahfudz”, Jurnal
Dakwah dan Kemasyarakatan, hal 80
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namun banyak juga kejadian yang terjadi di depan kita berupa
fenomena-fenomena di belahan dunia, mulai dari badai,
gelombang laut, tsunami dsbh. Yang menerpa pemukiman-
pemukiman di pesisir pantai. Terjadinya fenomena alam yang
mengakibatkan terjadinya kerusakan daerah pesisir merupakan
abrasi pantai, dimana bencana tersebut merupakan ujian
terhadap manusia dan/atau sebuah pertanda kekuasaan Allah.

Sangat menakjubkan bahwa Al-Quran yang diturunkan
ditengah padang pasir, juga berbicara banyak tentang laut.
Meskipun tidak ada satupun riwayat yang menerangkan bahwa
Al-Quran di turunkan ditengah laut. Meskipun Seperti
itu,sangat jelas di dalam Al-Quran yang membicarakan antara
hubungan manusia dengan eksistensi laut. Hal ini menunjukkan
bahwa keberadaan laut sangat penting bagi kehidupan manusia.
Tidak hanya sebagai penunjuk kekuasaan Allah, namun laut
juga memberikan pengaruh besar terhadap keberlangsungan
hidup manusia dimuka bumi, salah satu fungsi adalah sebagai
sarana Transportasi, wisata bahari, penyedia sumber protein,
sumber energi pembangkit listrik dan energi, penyedia
komoditas yang bisa diperoleh dari laut, bahkan menjadi media
inspirasi dalam banyak hal.

Berikut ayat Al-Qur’an yang menjelaskan terkait
fenomena bencana alam yang merupakan suatu ujian dari
tuhan:

& P\)u\u,&u\}m g@auam\um\w}u\w,
Osiall 2 Jﬂ}‘j Aa30)5 280 (e u\)LA agle (Al-Bagarah 155-
57)

Artinya : “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada
kalian dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta,
jiwa, dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada
orang-orang yang sabar (yaitu) orang-orang yang apabila
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ditimpa musibah, mereka mengucapkan, "Inna lillahi wainna
ilaihi raji'un.” Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang
sempurna dan rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-
orang yang mendapat petunjuk.”

ditimpa musibah, mereka mengucapkan, "Inna lillahi
wainna ilaihi raji'un." Mereka itulah yang mendapat keberkatan
yang sempurna dan rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah
orang-orang yang mendapat petunjuk.

Allah Subhanahu wa Ta'ala memberitahukan bahwa Dia
pasti menimpakan cobaan kepada hamba-hamba-Nya, yakni
melatih dan menguji mereka. Seperti yang disebutkan di dalam
firman lainnya, yaitu:

BEOLAT 151y G plially aie Guaaladll Al s 25Ty

Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kalian
agar Kami mengetahui (supaya nyata) orang-orang Yyang
berjihad dan bersabar di antara kalian; dan agar Kami
menyatakan (baik buruknya) hal ihwal kalian. (Muhammad:
31)

Adakalanya Allah Subhanahu wa Ta'ala mengujinya
dengan kesenangan dan adakalanya mengujinya dengan
kesengsaraan berupa rasa takut dan rasa lapar, seperti yang
disebutkan di dalam firman-Nya:

Casally g Al gl e

Karena itu, Allah merasakan kepada mereka pakaian
kelaparan dan ketakutan. (An-Nahl: 112)

Di dalam surat ini Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
{g A5 AN G e}

dengan sedikit ketakutan dan kelaparan. (Al-Bagarah: 155)
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Yang dimaksud dengan sesuatu ialah sedikit.
Sedangkan firman-Nya:
{541 5 i}
dan kekurangan harta. (Al-Bagarah: 155)
Yakni lenyapnya sebagian harta.
{913}
dan kekurangan jiwa. (Al-Bagarah: 155)

Yaitu dengan meninggalnya teman-teman, kaum kerabat,
dan kekasih-kekasih.

{545}
dan kekurangan buah-buahan. (Al-Bagarah: 155)

Yakni kebun dan lahan pertanian tanamannya tidak
menghasilkan buahnya sebagaimana kebiasaannya (menurun
produksinya). Sebagian ulama Salaf mengatakan bahwa
sebagian pohon kurma sering tidak berbuah; hal ini dan yang
semisal dengannya merupakan suatu cobaan yang ditimpakan
oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya.
Barang siapa yang sabar, maka ia mendapat pahala; dan barang
siapa tidak sabar, maka azab-Nya akan menimpanya. Karena
itulah, maka di penghujung ayat ini disebutkan:

{Oa 23}

Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
sabar. (Al-Bagarah: 155)

Salah seorang Mufassirin meriwayatkan bahwa makna
yarg dimaksud dengan al-khauf ialah takut kepada Allah, al-
ju'u ialah puasa bulan Ramadan, nagsul amwal ialah zakat harta
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benda, al-anfus ialah berbagai macam sakit, dan samarat ialah
anak-anak. Akan tetapi, pendapat ini masih perlu
dipertimbangkan.

Kemudian Allah menerangkan bahwa orang-orang yang
sabar yang mendapat pahala dari Allah ialah mereka yang
disebutkan di dalam firman berikut:

Lsmal Al Ul b B 18 B 26500 1) (1)

(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan inna lillahi wa inna ilaihi raji'un. (Al-Bagarah:
156)

Yakni mereka menghibur dirinya dengan mengucapkan
kalimat tersebut manakala mereka tertimpa musibah, dan
mereka yakin bahwa diri mereka adalah milik Allah. Dia
memberlakukan terhadap hamba-hamba-Nya menurut apa yang
Dia kehendaki. Mereka meyakini bahwa Allah tidak akan
menyia-nyiakan pahala di sisi-Nya seberat biji sawi pun kelak
di hari kiamat. Maka ucapan ini menanamkan di dalam hati
mereka suatu pengakuan yang menyatakan bahwa diri mereka
adalah hamba-hamba-Nya dan mereka pasti akan kembali
kepada-Nya di hari akhirat nanti. Karena itulah maka Allah
Subhanahu wa Ta'ala memberita-hukan tentang pahala yang
akan diberikan-Nya kepada mereka sebagai imbalan dari hal
tersebut melalui firman-Nya:

{20 be S3lia 2gile il 51}

Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang
sempurna dan rahmat dari Tuhannya. (Al-Bagarah: 157)

Maksudnya, mendapat pujian dari Allah Subhanahu wa
Ta'ala Sedangkan menurut Sa'id ibnu Jubair, yang dimaksud
ialah aman dari siksa Allah.
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Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:
{055l 2 a5}

Dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.
(Al-Bagarah: 157)

Amirul Muminin Umar ibnul Khattab Radhiyallahu Anhu
pernah mengatakan bahwa sebaik-baik kedua jenis pahala ialah
yang disebutkan di dalam firman-Nya: Mereka itulah yang
mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari
Tuhannya. (Al-Bagarah: 157) Kedua jenis pahala tersebut
adalah berkah dan rahmat yang sempurna. Dan apa yang
disebutkan oleh firman-Nya: Dan mereka itulah orang-orang
yang mendapat petunjuk. (Al-Bagarah: 157) adalah pahala
tambahannya, yang ditambahkan kepada salah satu dari kedua
sisi timbangan hingga beratnya bertambah. Demikian pula
keadaan mereka; mereka diberi pahala yang setimpal berikut
tambahannya.

Sehubungan dengan pahala membaca istirja’ di saat
tertimpa musibah, banyak hadis-hadis yang menerangkannya.
Yang dimaksud dengan istirja’ ialah ucapan Inna lillahi wainna
ilaihi raji'un (Sesungguhnya kita adalah milik Allah dan hanya
kepada-Nyalah kita semua dikembalikan).

Antara lain ialah apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
yang mengatakan:
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telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Muhammad,
telah menceritakan kepada kami Lais (yakni lbnu Sa'd), dari
Yazid ibnu Abdullah, telah menceritakan kepada kami Usamah
ibnul Had, dari Amr ibnu Abu Amr, dari Al-Muttalib, dari
Ummu Salamah yang menceritakan bahwa pada suatu hari Abu
Salamah datang kepadanya sepulang dari Rasulullah
Shallallahu'alaihi Wasallam Lalu Abu Salamah berkata, "Aku
telah mendengar langsung dari Rasulullah Shallallahu'alaihi
Wasallam suatu ucapan yang membuat hatiku gembira
karenanya." Beliau Shalallahu'alaihi Wasallam telah bersabda:
Tidak sekali-kali seorang muslim tertimpa suatu musibah, lalu
ia membaca istirja' ketika musibah menimpanya, kemudian
mengucapkan, ™"Ya Allah, berilah daku pahala dalam
musibahku ini, dan gantikanlah buatku yang lebih baik
daripadanya,” melainkan diberlakukan kepadanya apa yang
dimintanya itu. Ummu Salamah melanjutkan kisahnya, "Maka
aku hafal doa tersebut darinya. Ketika Abu Salamah meninggal
dunia, maka aku ber-istirja" dan kuucapkan pula, "Ya Allah,
berilah daku pahala dalam musibahku ini, dan berilah daku
ganti yang lebih baik daripada dia." Kemudian aku berkata
kepada diriku sendiri, 'Dari manakah aku mendapatkan suami
yang lebih baik daripada Abu Salamah?' Tatkala masa idahku
habis, Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam meminta izin
untuk menemuiku; ketika itu aku sedang menyamak selembar
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kulit milikku. Maka aku mencuci kedua tanganku dari cairan
garaz (bahan penyamak), dan aku izinkan beliau
Shalallahu'alaihi Wasallam masuk, lalu aku letakkan sebuah
bantal kulit yang berisikan sabut, kemudian Rasulullah
Shallallahu'alaihi Wasallam duduk di atasnya dan mulailah
beliau Shalallahu'alaihi  Wasallam  melamarku.  Setelah
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam selesai dari ucapannya,
aku berkata, 'Wahai Rasulullah, aku tidak menyangka kalau
engkau mempunyai hasrat kepada diriku, sedangkan diriku ini
adalah seorang wanita yang sangat pencemburu, maka aku
merasa khawatir bila kelak engkau akan melihat dari diriku
sesuatu hal yang menyebabkan Allah akan mengazabku
karenanya. Aku juga seorang wanita yang sudah berumur serta
mempunyai banyak tanggungan anak-anak." Maka Rasulullah
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda, 'Adapun  mengenai
cemburu yang kamu sebutkan, mudah-mudahan Allah
Subhanahu wa Ta'ala akan melenyapkannya dari dirimu. Dan
mengenai usia yang telah kamu sebutkan, sesungguhnya aku
pun mengalami hal yang sama seperti yang kamu alami
(berusia lanjut). Dan mengenai anak-anak yang kamu sebutkan
tadi, sesungguhnya anak-anak tanggunganmu itu nanti akan
menjadi tanggunganku pula.” Ummu Salamah melanjutkan
kisahnya, "Maka aku memasrahkan diriku kepada Rasulullah
Shallallahu'alaihi Wasallam" Kemudian Rasulullah
Shallallahu'alaihi Wasallam mengawininya. Sesudah itu Ummu
Salamah mengatakan, "Allah Subhanahu wa Ta'ala telah
menggantikan Abu Salamah dengan orang yang lebih baik
daripada dirinya, yaitu Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam™

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan dari Ummu
Salamah. la mengatakan bahwa ia pernah mendengar
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda:
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Tidak sekali-kali seorang hamba tertimpa musibah, lalu ia
mengucapkan, "Inna lillahi wainna ilaihi raji'un (Sesungguhnya
kami adalah milik Allah dan sesungguhnya kami hanya
kepada-Nyalah dikembalikan). Ya Allah, berilah daku pahala
dalam musibahku ini, dan gantikanlah kepadaku yang lebih
baik daripadanya,” melainkan Allah akan memberinya pahala
dalam musibahnya itu dan menggantikan kepadanya apa yang
lebih baik daripadanya. Ummu Salamah melanjutkan
kisahnya, "Ketika Abu Salamah meninggal dunia, aku
mengucapkan doa seperti yang diperintahkan oleh Rasulullah
Shallallahu'alaihi Wasallam itu. Maka Allah memberikan
gantinya kepadaku dengan yang lebih baik daripada Abu
Salamah, yaitu Rasulullah Shalallahu'alaihi Wasallam sendiri."
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Yazid dan Abbad ibnu Abbad. Keduanya mengatakan,
telah menceritakan kepada kami ibnu Abu Hisyam, telah
menceritakan kepada kami Abbad ibnu Ziad, dari ibunya, dari
Fatimah bintil Husain, dari ayahnya Al-Husain ibnu Ali, dari
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam yang telah bersabda: Tidak
sekali-kali seorang lelaki atau perempuan muslim tertimpa
suatu musibah, lalu ia mengingatnya, sekalipun waktunya telah
berlalu —Abbad mengatakan, "Sekalipun waktunya telah
silam"—, kemudian ingatannya itu menggerakkannya untuk
membaca istirja’, melainkan Allah memperbarui untuknya saat
itu dan memberikan kepadanya pahala yang semisal dengan
pahala ketika di hari ia tertimpa musibah.

Hadis yang sama diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah di
dalam kitab sunannya, dari Abu Bakar ibnu Abu Syaibah, dari
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Waki', dari Hisyam ibnu Ziad, dari ibunya, dari Fatimah bintil
Husain, dari ayah-nya. Ismail ibnu Ulayyah dan Yazid ibnu
Harun telah meriwayatkan pula hadis yang sama, dari Hisyam
ibnu Ziad, dari ibunya, dari Fatimah, dari ayahnya.
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Yahya ibnu Ishag As-Sailahini, telah menceritakan
kepada kami Hammad ibnu Samalah, dari Abu Sinan yang
menceritakan, "Aku baru menguburkan salah seorang anakku
yang meninggal dunia. Ketika aku masih berada di pekuburan,
tiba-tiba tanganku dipegang oleh Abu Talhah Al-Aulani, lalu ia
mengeluarkan aku dari pekuburan itu dan berkata kepadaku,
'Maukah engkau aku sampaikan berita gembira kepadamu?'
Aku menjawab, Tentu saja mau'." Abu Talhah mengatakan
bahwa telah menceritakan kepadanya Ad-Dahhak ibnu Abdur
Rahman ibnu Auzab, dari Abu Musa yang mengatakan bahwa
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam pernah bersabda: Allah
berfirman, "Hai malaikat maut, engkau telah mencabut anak
hamba-Ku, engkau telah mencabut nyawa penyejuk mata dan
buah hatinyal” Malaikat maut menjawab, "Ya." Allah
Subhanahu wa Ta'ala bertanya, "Lalu apa yang dikatakannya?"
Malaikat maut menjawab, "Dia memuji dan ber-istirja’ kepada-
Mu." Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, "Bangunkanlah
buatnya sebuah gedung di dalam surga dan namailah gedung
itu dengan sebutan Baitul Hamdi (rumah pujian).”

Kemudian Imam Ahmad meriwayatkannya pula dari Ali
ibnu Ishag, dari Abdullah ibnul Mubarak, lalu ia
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mengetengahkannya. Hal yang sama telah diriwayatkan pula
oleh Imam Turmuzi, dari Suwaid ibnu Nasr, dari Ibnul
Mubarrak. Imam Turmuzi mengatakan bahwa predikat hadis
ini hasan garib. Nama asli Abu Sinan ialah Isa ibnu Sinan.*®

Seperti yang dijelaskan diatas bahwa kerusakan yang
terjadi salah satunya adalah ulah manusianya sendiri, seperti
misalnya yang terjadi Desa Tlonto Raja ini terjadinya abrasi
tidak lain karena ulah manusianya yang terus melakukan
aktivitas menambang pasir. Dalam hal ini mungkin masyarakat
belum banyak mengetahui terkait adanya informasi yang
datangnya dari Al-Quran bahwa setiap fenomena alam yang
terjadi diakibatkan oleh ulah tangan manusianya sendiri. Dari
sini kita ketahui bahwa masyarakat Pesisir Desa Tlonto Raja
kurang dalam Edukasi perawatan lingkungan, yang mana
nantinya akan disisipkan ajaran-ajaran keislaman supaya
banyak diserap oleh masyarakat.

C. Penelitian Terdahulu

Aspek | Penelitia | Penelitian | Penelitian Penelitian
nl I 11| yang sedang
Dikaji

18 Al-Imam Abul fidla isma’il ibnu katsir Ad-dimasyqi kitab ibnu katsir
JUZ 2(Bandung 2002) hal 51-59
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Peneli | Suryana | Veranita Munandar | Moh. Nurul
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Lemb | isastra Utami, Ika Quraysyi(B7
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Proble | Permasal | wilayah Abrasi Abrasi di
m ahan rawan pantai Dusun  Oro
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Indramay | Tuban Aceh Tlonto Raja.
u. Barat
Sasara | Masyara | Masyaraka | Masyaraka | Masyarakat
n/subj | kat t daerah [t Daerah | Dusun Oro
ek Wilayah | Pesisir Pesisir Timur,
Pesisisr | Kabupaten | Aceh daerah pesisir
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Proses | Survey Deskriptif | Analisis Wawancara
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lapangan,
Transekt
Lokasi
Hasil | Kabupate | Adanya Hasil Terdapat
n abrasi Analisi permasalahan
Indramay | menyebab | data angin | terkait
u kan pada bulan | adanya
Merupak | terjadinya | Mei 2016 | penambangan
an menghamb | menunjuk | pasir secara
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panjang | ngan laut, di
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Barat, ekonomi daratan yang
dibagian | di pesisir | yang mengakibatk
Utara Kabupaten | memiliki | an maraknya
kurang Tuban. nilai kerusakan
lebih Kawasan | tersesar infrastruktur,
155,5KM | pesisir yaitu 48% | dan juga
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BAB 111
Metode Penelitian
A. Jenis Pendekatan Dan Penelitian

Tema penelitian saat sekarang ini penulis meneliti
persoalan lingkungan, maka proses penelitian riset aksi di Desa
Tlonto Raja ini  penulis memakai metode pendekatan
Participatory Action Research (PAR). Penulis sengaja
memakai metode pendekatan ini karena dianggap mampu oleh
penulis dalam menjalin kerjasama bersama masyarakat dalam
memecahkan problem yang terjadi. Pada saat turun lapangan
masyarakat bisa diajak kerja sama dalam agenda FGD,
merumuskan masalah, merancang program, melaksanakan aksi,
serta melakukan monitoring dan evaluasi

Pada dasarnya PAR merupakan penelitian yang secara
aktif melibatkan semua pihak-pihak yang relevan
(Stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang sedang
berlangsung (dimana pengalaman mereka sendiri sebagai
persoalan) dalam rangka melakukan peruabahn dan perbaikan
ke arah yang lebih baik."’

Secara garis besar PAR merupakan penelitian yang secara
penuh melibatkan peran mayarakat dalam menuju perubahan
yang akan terjadi, jadi dalam hal ini kitahanya jembatan
penyambung bagi keinginan masyarakat, atau sebagai
fasilitator dalam kebutuhan penyelesaiaan masalah yang
dihadapi oleh masyarakat itu sendriri

Pendekatan PAR merupakan teknik untuk menumbuhkan
semangat masyarakat dalam bekerja sama, serta program
berbagai kegiatan masyarakat. Teknik PRA terdiri dari
serangkaian Kkegiatan yang mengarah pada pembelajaran
bersama antara warga lokal dengan out-sider. Ada lima prinsip
PRA, yaitu:

7 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) untuk
Pengorganisasian Masyarakat. Hal 91.
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B.

. Partisipasi. PRA mengandalkan pada partisipasi
masyarakat, dimana metode diDesain agar
memapukan warga setempat untuk terlibat, tidak
hanya sebagai partner dalam mengumpulkan dan
menganalisis informasi.

. Fleksibilitas. Kombinasi teknik yang dipakai disusun
berdasarkan kondisi yang ada misalnya jumlah dan
keahlian dari tim PRA, keberadaan waktu dan
sumber daya, topic dan lokasi pekerjaan.

. Kerja kelompok (teamwork). Umumnya, PRA lebih
baik dilaksanakan oleh kelompok lokal dan sedikit
kehadiran orang luar, representasi wanita yang
signifikan, kombinasi dari para ahli sektoral dan
ilmuwan sosial yang relevan dengan topic.

. Pengacuhan optimal. Agar efisien dalam waktu dan
dana, PRA ditujukan mengumpulkan informasi
secukupnya untuk menghasilkan rekomendasi dan
keputusan.

. Sistematik. Pengumpulan data PRA dengan
sendirinya kondusif bagi analis statistic, sehingga
langkah-langkah alternative telah disusun untuk
menjamin reabilitas dan validitas temuan.®

Prosedur Penelitian

No

Prosedur Penelitian

Pemetaan (Memahami karakter Masyarakat)

FGD Bersama Masyarakat

Menentukan Pohon masalah Desa Tlonto Raja

AW N

Melakukan Analisis Permasalahan

'8 Masykuri Bakri, Pemberdayaan Masyarakat Pendekatan RRA DAN PRA.
(Surabaya: Visipress Media, 2011). Hal 25-26.

62



5 | Membentuk Pohon harapan bersama Masyarakat

6 | Membentuk program lingkungan aman dari Abrasi

7 Evaluasi

C. Subjek Penelitian

Sasaran dalam pnelitian ini adalah masyarakat Desa Tlonto
Raja yang bertempat tinggal di daerah Pesisir. Dalam
mengatasi permaalahan lingkungan yang terjadi pada kawasan
tersebut, dan juga dapat menyebabkan terjadinya Abrasi pada
lingkungan tersebut.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penulis perlu memilih teknik
sesuai kebutuhan, sehingga dapat memperolehkan data yang
bagus dan maksimal. Maka dari itu teknik yang harus dipakai
sebagai berikut:

a. Wawancara
Wawancara atau interview merupakan salah satu
wujud dari komunikasi interpersonal dimana
merupakan suatu bentuk komunikasi yang langsung
tanpa perantara media antar individu, dalam hal ini
peran sebagai pembicara dan pendengar dilakukan
secara bergantian, serta sering kali; peran itu
menyatu.'® Teknik wawancara ‘ini sering digunakan
para peneliti, untuk menemukan data yang relevan.
Tujuan penulis menggunakan teknik ini untuk
menentukan permasalahan secara lebih luas dimana
selain  mewawancarai masyarakat penulis juga
bertanya terkait keinginan dan harapan masyarakat
terkait permasalahan yang ada. Selain itu penulis

9 https://psikologi.fisip-unmul.ac.id/main/wp-

content/uploads/2016/06/Wawancara.pdf
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menggunakan teknik wawancara karena dianggap
mampu dalam mencari data yang dibutuhkan dalam
penyusunan proposal ini.
b. FGD
FGD adalah suatu teknik pengumpulan data yang
dapat memenuhi tujuan penelitian dan berbagai
karakteristiknya, FGD adalah suatu teknik yang di
gunakan dalam penelitian ilmu-ilmu sosial untuk
mengumpulkan data kualitatif.?> Forum Group
Discussion (FGD) bisa diartikan dengan adanya
sebuah forum diskusi yang melibatkan masyarakat
dan juga FGD ini dilakuan secara terstruktur dengan
sistematis, sehingg dengan adanya FGD ini
masyarakat lebih terbuka terkait pemaparan adanya
permasalahan dalam wilayah tersebut. Kegiatan
FGD ini melibatkan masyarakat yang terdampak
adanya abrasi, dan pelaku penambangan pasir, serta
tokoh masyarakat sebagai penengah dalam
melakukan FGD tersebut.
c. Pemetaan Partisipatif
Metode pemetaan partisipatif sebenarnya sudah

mulai dikembangkan sejak tahun 1980 (Wibowo,
2020). Melalui pemetaan partisipatif,
masyarakat diajak untuk ikut serta secara aktif untuk
memetakan kondisi daerah, menggali potensi dan
daerahnya sehingga dapat  meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang daerahnya.?

® Ummu Hanni Hayati, Skripsi, “Pengaruh Metode Focus Group Discussion
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Sikap Sosial Peserta Didik Pada
Materi Pencemaran Lingkungan”, Biologi, 2020

2t Agnesia Putri Kurnianingtyas, Ratna Ayu Permatasari Arief Rahman,
“Pemetaan Partisipatif Potensi Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang”,
Jurnal Tematik, Vol 3, No.2, Desember 2021, 214-219
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Pemetaan Partisipatif ini bisa diartikan suatu metode
pendekatan yang menempatkan masyarakat sebagai
pelaku dari pemetaan wilayahnya. Seperti di Desa
Tlonto Raja daerah pesisir terlebih  dahulu
memberikan suatu pandangannya terhadap penulis
sehingga penulis mengetahui  batasan-batasan
wilayah rawan bencana

. Transektoral

Transect merupakan teknik untuk memfasilitasi
masyarakat dalam pengamatan langsung lingkungan
dan keadaan sumberdaya-sumberdaya dengan cara
berjalan menelusuri wilayah Kampung Demak.?
Transektoral ini bisa diartikan sebagai langkah
pengamatan langsung dari penulis, namun hal ini
penulis masih didampingi masyarakat setempat
untuk menelusuri wilayah rawah bencana, sehingga
penulis mengetahui tempat yang sangat berpotensi
untuk terjadi abrasi yang besar.

E. Teknik Validasi Data

Di dalam teknik validasi data penulis juga Memakai
prinsip-prinsip PAR, teknik validasi data memiliki tujuan
untuk menguji data hasil yang diperoleh, apakah sudah benar
dan akurat, ataukah masih kurang akurat. Hal ini bertujuan
supaya penelitian yang akan dimasukkan dalam laporan benar
adanya, dan tidak ada penyimpangan data dari karya tulis yang
di ciptakan. Sehingga hasil laporan penelitian riset aksi dan
pendampingan masyarakat benar-benar menjadi karya tulis
yang utuh. Murni serta jelas sumber data yang diperoleh.
Proses validasi data, penulis menggunakan trigulasi, dalam

22 https://digilib.uinsby.ac.id/2973/2/Bab%201.pdf
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modul PAR dijelaskan bahwa trigulasi merupakan sistem unuk
cros chek hasil data, supaya memperoleh hasil yang akurat.

F.  Teknik Analisis Data
Dalam teknik analisis data merupakan suatu proses
menyesuaikan data yang telah hasilkan oleh penulis dan
dimana kemudian dianalisis secara bersamaan oleh penulis dan
juga masyarakat lokal, tujuan dari teknik analisa data guna
untuk mengetajui masalah yang terjadi dikawasan tersebut
pada saat ini. Hal ini tentu diperlukan teknik analisa PRA,
Seperti berikut;
a. Diagram Ven
Diagram ven ini untuk mengetahui ketrkaitan
masyarakat dengan lembaga atau stakeholder yang
terdapat pada masyarakat. Diagram ven ini
memberikan fasilitas terhadap masyarakat dalam
mengidentifikasi pihak yang berda di Desa, dan
juga  menganalisis dan  mengkaji  peran,
kepentingannya untuk masyarakat, dan juga
keuntungan yang diperoleh untuk masyarakat.
b. Kalender Musim
Kalender musim merupakan bagian dari teknik
PRA vyang dipakai supaya mengetahui dan
memahami kegiatan masyarakat, masalah yang
terjadi dimasyarakat, dan kesempatan dalam siklus
tahun. Seperti kegiatan yang kerap kali dilakukan
masyarakat sepanjang tahun atau  musim.
Pengkajian ini penting dilakukan untuk mengetahui
kegiatan-kegiatan yang terjadi di masyarakat, serta
masalah-masalah  dan  juga  solusi  untuk
menyeleaikannya. Dalam kalender musim ini
menjelaskan tentang siklus kegiatan masyarakat
selama satu tahun atau satu musim.
c. Analisis Time line

66



Dalam teknik ini ialah merupakan teknik
penggalian/penelusuran sejarah suatu masyarakat
dengan menggali kejadian penting yang terjadi pada
alur waktu tertentu. Teknik ini bisa menggali
perubahan yang terjadi, masalah-masalah dan cara
menyelesaiannya. Analisis time line merupakan
tehnik penelusuran sejarah, hal ini sangat penting
untuk menggali data supaya dapat menyelesaikan
masalahnya.

. Pohon Masalah Dan Pohon harapan

merupakan teknik menggali terkait penyebab
terjadinya masalah dan dampak terjadinya masalah,
serta inti masalahnya, penyebab dan dampak
dirumuskan bersama masyarakat. Pohon masalah
akan memudahkan masyarakat dalam memahami
masalah atau problem vyang sedang dihadapi
masyarakat. Setelah merumuskan pohon masalah,
langkah selanjutnya adalah membuat pohon
harapan, pohon harapan ini dibentuk positif dari
pohon masalah.

Adanya pohon masalah dan pohon harapan
adalah untuk mempermudah masyarakat dalam
memahamipermasalahan yang telah dikaji bersama,
dimana kemudian setelah mengetahui sisi negatif
atau yang disebut sebagai pohon masalah, kemudian
merumuskan yang namanya pohon harapan, dimana
pohon harapan ini merupakan bentuk positif atau
keterbalikan dari pohon masalah.
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G. Jadwal Penelitian

Bulan

No Kegiatan

1 2 3

1 | Observasi Lapangan | *

2 | Perizinan Lapangan | *

Proses Pendampingan
Inkulturasi *
Penggalian data *

3 Perumusan masalah *
Merancang program *
aksi
Pelaksanaan aksi *
Monitoring Dan

4 .

Evaluasi
Pelaporan
5 A. Bimbingan | * [
B. Skripsi
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BAB IV

N Gbér4. Kantor Pemerintah Desa Tlonto Raja
A. Sejarah Desa
Desa Tlonto Raja mempunyai dua versi dalam pandangan
sejarah, seorang petuah Desa Tlonto Raja (Sarmadin)
menceritakan bahwa Desa Tlonto Raja berasal dari bahasa
Klontah dan Raja (Klontah Ben Rajeh-Madura Red.), yang
mengandung arti, Kklontah adalah kabar, sedangkan Raja
memiliki arti besar, jikalau disambung kedua kata tersebut
memiliki arti Berita Besar. Di zaman dulu saat Desa Tlonto
Raja sering di singgahi oleh para raja Pamekasan dari
kadipaten Pamekasan, umumnya para raja tersebut bekunjung
ke Desa guna menelisik sejauh mana kemakmuran masyarakat
yang berada di-Desa Tlonto Raja. Pada satu hari tepatnya di
perkampungan yang sekarang bernama Tlonto Raja sang raja
tertarik kepada bunga Desa sehingga terjalinlah pernikahan raja
dengan bunga Desa. Karena terjalin pernikahan antara raja dan
bunga Desa, sehingga kabar tersebut akhirnya tersebar ke
suluruh wilayah kadipaten dan lambat laun berita ini semakin
lama semakin meluas dalam bahasa madura disebut Klonta
rajeh(berita  besar) namun petuah Desa teersebut
menyederhanakan bahasa tersebut menjadi Tlonto Raja.
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Menurut sumber lain, nama Desa Tlonto Raja berasal dari
kata Tlonto (batu) Dan Raja (besar) apabila digabungkan
menjadi batu besar. Batu besar tersebut merupakan tempat
pertapaan orang-orang terdahulu, termasuk juga para Raja yang
singgah tersebut.

Kepala Desa Tlonto Raja dari masa ke masa semenjak
berdirinya Desa Tlonto Raja adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Daftar Nama Kepala Desa Tlonto Raja
MASA
NO. NAMA JABATAN KETERANGAN
1 | Endeng Petinggi
2 | Siswanto Petinggi
3 Drs. Muhammad 1999 — 2007 Kepala Desa
Salehoddin
4 | Didi Darnadi, S.T | 20072019 | KepalaDesa
5 | Syaiful Bahri, S.H. | 20192025 | KepalaDesa
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AH KABUPATEN PAMEKASAN
KECAMATAN PASEAN

~ Gambar 4.2 gtyuktur Iiemeri tgh Desa Tlonto Raja
Pemerintah Desa Tlonto Raja Masa Bakti 2020-2024,

merupakan perangkat Desa yang kelima dari mulai berdirinya
Desa Tlonto Raja. Dan Bapak Syaiful Bahri, S.H terpilih dalam
menjabati kepala Desa Tlonto Raja Kecamatan Pasean
Kabupaten Pamekasan.
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B. Demografi

Pentingnya memahami kondisi Desa untuk mengetahui
keterkaitan perencanaan dengan muatan pendukung dan
permasalahan yang ada, memberikan arti penting keputusan
pembangunan sebagai langkah meningkatkan daya guna
potensi dan penyelesaian masalah di masyarakat.

Desa Tlonto Raja terbentang kearah utara dengan sebaran 6
Dusun di bagian pesisir dan 9 Desa pada kawasan perbukitan
yang memiliki luas £ 1.390 Ha / 13,90 km2 : Secara geografis
Desa Tlonto Raja berbatasan dengan wilayah sebagai berikut:

BATAS DESA

Sebelah Utara | : Berbatasan dengan Laut Jawa

Sebelah Berbatasan dengan Desa Tlonto Ares dan
Selatan Waru Barat (Kecamatan Waru)

Berbatasan dengan Desa Batukerbuy dan

Sebelah Timur Dempo Barat (Kecamatan Pasean)

Berbatasan dengan Desa Sotabar dan

Sebelah Barat Tagangser Daya (Kecamatan Pasean)

Iklim Desa Tlonto Raja, sebagaimana Desa-Desa lain di
wilayah Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan,
hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola
tanam yang ada di Desa Tlonto Raja Kecamatan Pasean .

Desa Tlonto Raja terdiri dari 15 Dusun diantaranya Dusun
Ahadan, Engas, Kabbuwan, Bajur Timur, Bajur Barat, Timur
Saba, Barak Saba, Duko, Banlanjang, Bungkar, Oro Barat, Oro
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Timur, Dungandek, Lebak Barat, Lebak Timur. dengan jumlah
penduduk kurang lebih 15.009 jiwa Jiwa atau 2.962 KK,
dengan perincian sebagaimana tabel berikut;

No. Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki — Laki 7.274
2. Perempuan 7.735
3. Kepala Keluarga 3.962

A. Jumlah Penduduk Menurut Golongan Umur

Data ini bermanfaat untuk mengetahui laju pertumbuhan
penduduk dan mengetahui jumlah angkatan kerja yang ada.
Data penduduk menurut golongan umur di Desa Tlonto Raja
dapat dilihat pada Tabel berikut. dibawah ini :

No. Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa)
1. 0 BIn—12 BIn 193

2. 12 BIn-5Thn 524

3. 5Thn—-10 Thn 1.743

4, 10 Thn —25 Thn 4.826

5. 25 Thn - 60 Thn 7.213

6. 60 Thn tahun keatas 510
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Jumlah 15.009

B. Jumlah Penduduk Menurut Agama

Ditinjau dari segi agama dan kepercayaan masyarakat
Desa Tlonto Raja mayoritas beragama Islam, dengan rincian
data sebagai berikut :

No. Agama Jumlah
1 Islam 15.009 Jiwa
2 Kristen 0 Jiwa
3 Hindu 0 Jiwa
4 Buda 0 Jiwa

C. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan berpengaruh pada kualitas sumber
daya manusia. Proses pembangunan Desa akan berjalan dengan
lancar apabila masyarakat memiliki tingkat pendidikan yang
cukup tinggi. Akses untuk mendapatkan pendidikan cukup sulit
karena jarak tempat pendidikan untuk tingkat SMA'sangat jauh
dengan pemukiman warga, sehingga kalau dilihat dari data
statistik masih rendahnya tingkat pendidikan masyarakat
merupakan suatu permasalahan yang harus segera dipecahkan
terutama dalam membangun kesadaran masyarakat akan arti
pentingya pendidikan. Data penduduk menurut tingkat
pendidikannya dapat dilihat pada Tabel berikut. berikut :
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No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang)
1. Tidak Sekolah / Buta Huruf 103

3. Tidak Tamat SD/Sederajat 7.213

4. Tamat SD / sederajat 4411

5. Tamat SLTP / sederajat 1.743

6. Tamat SLTA / sederajat 1.034

7. Tamat D1, D2, D3 50

8. Sarjana / S-1 312

D. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Mata pencaharian penduduk di Desa Tlonto Raja sebagian

besar masih berada di sektor pertanian. Hal ini menunjukkan
bahwa sektor pertanian memegang peranan penting dalam
bidang ekonomi masyarakat. Data menurut mata pencaharian
penduduk dapat dilihat pada Tabel berikut ini :
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No. Uraian Sumber Daya Satua Tahun
Manusia n n-5 n4 n-3 n-2 n-1

1. | Penduduk dan Keluarga
a. Penduduk Laki-laki Orang | 7736 | 7752| 7280 | 7274
b. Penduduk Perempuan Orang | 5117 | 5103| 7736| 7735
c. Jumlah Keluarga Keluargal 3502 | 3598| 3952 | 4124

2. | Pekerjaan/Mata Pencaharian
a. Karyawan/PNS Orang 64 63| 116| 109
b. TNI/Polri Orang 8 9 9 9
c. Swasta Orang 169 164 275 282
d. Wiraswasta/pedagang Orang | 213| 216 327 311
e. Petani Orang | 4652 4647| 5137 | 5076
f. Tukang Orang 131 128 263 259
g. Buruh Tani Orang 56 58| 119 107
h. Pensiunan Orang 55 57 61 62
i. Nelayan Orang 271 264| 367| 395
j. Peternak Orang 979 982 1005 983
k. Jasa Orang 31 29 47 39
. Pengrajin Orang 17 16 21 19
m. Pekerja seni Orang 7 5 9 9
n. Supir / Ojek Orang | 101 96| 124 127
0. gg(ae';j ersgencums Orang | 5380 5395 | 6415| 6504
p. Lainnya Orang 719 726 721 718

Gambar 4.3 Uraian Jumlah Penduduk Desa Tlonto Raja

1. Keadaan Sosial

Banyaknya kegiatan Ormas di Desa Tlonto Raja seperti
Remaja Masjid, Karang Taruna, Jamiyah Yasin, Tahlil, PKK
Dharma wanita, Posyandu, Kelompok Arisan merupakan aset
Desa yang bermanfaat untuk dijadikan media penyampaian
informasi dalam setiap proses pembangunan Desa pada
masyarakat.
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KESEJAHTERAAN WARGA

No. Uraian Jumlah
1 | Jumlah Kepala Keluarga 2.902 KK
2 | Jumlah keliarga miskin 1.530 KK
3 | Jumlah keluarga menengah 1.108 KK
4 | Jumlah keluarga kaya 324 KK

Dalam kesejahteraan masyarakat Tlonto Raja Bisa kita
ketahui bersama pembagian dari tabel di atas yaitu dengan
jumlah kepala keluarga sebanyak 2.902, keluarga miskin
sebanyak 1.530 kepala keluarga, keluarga menengah sebanyak
1.108, dan keluarga kaya 324 kepala keluarga
2. Keadaan Ekonomi

Mayoritas mata pencarian penduduk Desa Tlonto Raja
bergerak dibidang pertanian, perikanan (nelayan), wirausaha.
Permasalahan yang sering muncul berkaitan dengan mata
pencaharian penduduk adalah lapangan pekerjaan yang kurang
memadai dengan perkembangan penduduk sebagaimana
tertuang dalam perencanaan pembangunan daerah Kabupaten
Pamekasan. Hal lain yang perlu diperhatikan dalam
pembangunan Desa adalah melakukan usaha perluasan
kesempatan kerja dengan melakukan penguatan usaha kecil
pemberian kredit sebagai modal untuk pengembangan usaha
khususnya di bidang perdagangan. Tingkat angka kemiskinan
Desa Tlonto Raja yang masih tinggi menjadikan Desa Tlonto
Raja harus bisa mencari peluang lain yang bisa menunjang
peningkatan taraf ekonomi bagi masyarakat.

Kekayaan Sumber Daya Alam yang ada di Desa Tlonto
Raja amat sangat mendukung baik dari segi pengembangan
ekonomi maupun sosial budaya. Selain itu letak geografis Desa
yang cukup strategis dan merupakan jalur transportasi wilayah
Madura yang mempertemukan 4 Kabupaten yaitu Kabupaten
Bangkalan, Kabupaten Sampang, Kabupaten Pamekasan dan
Kabupaten Sumenep, Desa Tlonto Raja yang terletak di
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Kabupaten pamekasan Pantura Kecamatan Pasean, merupakan
jalur umum Atau Jalan Raya Madura.

Pendapatan Desa merupakan jumlah  keseluruhan
penerimaan Desa yang dibukukan dalam APBDes setiap tahun
anggaran. Menurut Peraturan Desa Tlonto Raja Nomor 02
TAHUN 2019 bahwa Sumber Pendapatan Desa :

1. Sumber Pendapatan Desa

a.

€.

Pendapatan asli Desa terdiri dari hasil kekayaan
Desa, hasil swadaya dan partisipasi, hasil gotong
royong dan lain-lain pendapatan asli Desa yang
sah;

Bagi hasil pajak daerah Kabupaten untuk Desa dan
dari retribusi Kabupaten sebagian diperuntukkan
bagi Desa yang merupakan pembagian untuk setiap
Desa secara proporsional;

Bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan
daerah yang diterima oleh Kabupaten untuk Desa
yang pembagiannya untuk setiap Desa secara
proporsional yang merupakan alokasi dana Desa;
Bantuan keuangan dari pemerintah, Pemerintah
Propinsi dan Pemerintah Daerah dalam rangka
pelaksanaan urusan Pemerintah;

Hibah dan sumbangan dari pihak ketiga yang tidak
mengikat.

2. Bantuan keuangan dari Pemerintah, Pemerintah Propinsi
dan Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d disalurkan melalui kas Desa;

3. Sumber Pendapatan Desa yang telah dimiliki dan
dikelola olen Desa tidak dibenarkan diambil alih oleh
Pemerintah, Pemerintah Propinsi dan Pemerintah Daerah.
Adapun Kekayaan Desa terdiri dari :

a.
b.

Tanah kas Desa
Bangunan Desa yang dikelola Desa

78



c. Lain-lain kekayaan milik Desa
Desa Tlonto Raja  sebagian besar mata pencaharian
penduduknya adalah petani yang mayoritas memeluk agama
Islam dan juga memiliki kepatuhan terhadap adat dan tradisi.

PETA TATA GUNA LAHAN
DUSUN ORO TIMUR
KEC. PASEAN KAB.

PAMEKASAN

@ o

S

Di Susun Oleh:
Tim Pemetaan UIN SUNAN AMPEL

Legenda

== Oro Timur
jalan

[] Pekarangan

[ Lahan Kosong

[ permukiman

== Batas Desa

Gambar 4.4 Peta Tata Guna Lahan Dusun Oro Timur
3. Prasarana dan Sarana Desa
Pembangunan masyarakat Desa diharapkan bersumber pada
diri sendiri (kemandirian) dan perkembangan pembangunan
harus berdampak pada perubahan sosial, ekonomi dan budaya
yang seimbang agar dapat meningkatkan kualitas hidup
masyarakat Desa menjadi lebih baik.

1. Prasarana kesehatan

e Posyandu : 12 unit
e Lansia ;- unit
e Poshindu ;- unit
e Polindes : 1 unit
e Bidan Desa : 1 orang

79



e Dokter : 3 Orang
2. Prasarana Pendidikan

e PAUD (Pendidikan Usia Dini) : 15 unit
e Taman Kanak — kanak / TK/RA : 20 unit
e SD/MI : 14 unit
e SLTP/MTs . 7 unit
e SLTA/ MA : 2 unit
e TPA/TPQ : 25 unit
3. Prasarana Umum Lainnya
e Tempat ibadah : 20 unit
e Lapangan Olahraga : 3 unit
e Gedung Serba Guna ;- unit

Pengelolaan sarana dan prasana merupakan Tahap
keberlanjutan dimulai dengan proses penyiapan masyarakat
agar mampu melanjutkan pengelolaan program pembangunan
secara mandiri. Proses penyiapan ini membutuhkan
keterlibatan =~ masyarakat, = agar  masyarakat  mampu
menghasilkan keputusan pembangunan yang rasional dan adil
serta semakin sadar akan hak dan kewajibannya dalam
pembangunan, mampu memenuhi kebutuhannya sendiri, dan
mampu mengelola berbagai potensi sumber daya yang ada
dalam rangka meningkatkan kesejahteraannya.

Hal yang perlu diperhatikan' untuk mencapai "kesuksesan
dalam tahapan ini adalah:

a. Swadaya masyarakat merupakan faktor utama
penggerak proses pembangunan,

b. Perencanaan secara partisipatif, terbuka dan
demokratis sudah  menjadi  kebiasaan  bagi
masyarakat ~ dalam merencanakan kegiatan
pembangunan dan masyarakat mampu membangun
kemitraan dengan berbagai pihak untuk menggalang
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berbagai sumber daya dalam rangka melaksanakan
proses pembangunan,

c. Kapasitas pemerintahan daerah meningkat sehingga
lebih  tanggap dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, antara lain dengan
menyediakan dana dan pendampingan.

d. Keberadaan fasilitator/konsultan atas permintaan
dari masyarakat atau pemerintah daerah sesuali
keahlian yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam
merencanakan  kegiatan =~ pembangunan  agar
masyarakat mampu membangun kemitraan dengan
berbagai pihak untuk menggalang berbagai sumber
daya dalam rangka melaksanakan  proses
pembangunan.

PETA FASILITAS UMUM
DUSUN ORO TIMUR
KEC. PASEAN KAB.

PAMEKASAN

® O
k-

S

Di Susun Oleh:
Tim Pemetaan UIN SUNAN AMPEL

Legenda

== Oro Timur
jalan
Pekarangan

Lahan Kosong

e Fasum
=71 permukiman
—= Batas Desa

Gambar 4.5 Peta Fasilitas Umum Dusun Oro Timur
4. Pembagian Wilayah Desa
Luas wilayah Desa Tlonto Raja dengan luas wilayah 1.390
Ha. Desa Tlonto Raja terdiri dari 15 Dusun yaitu: Dusun
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Ahadan, Engas, Kabbuwan, Bajur Timur, Bajur Barat, Timur
Saba, Barak Saba, Duko, Banlanjang, Bungkar, Oro Barat, Oro
Timur, Dungandek, Lebak Barat, Lebak Timur. Perangkat
Desa menurut jenis jabatannya di Desa Tlonto Raja terdiri dari
1 Kepala Desa, 1 Sekretaris Desa, Kaur Keuangan, Kaur Tata
Usaha dan Umum, Kaur Perencanaan, Kasi Pelayanan, Kasi
Pemerintahan, Kasi Kesejahteraan dan 15 Kepala Dusun 3
orang Staf dan 1 Operator.?

Peta Desa Tlonto Raja

DESA TLONTO RAJA
KEC. PASEAN KAB.
PAMEKASAN

@ o

Di Susun Oleh:
Tim Pemetaan UIN SUNAN AMPEL

: Legenda
—= Batas Desa

Gambar 4.6 Peta Desa Tlonto Raja

% Profil Desa Tlonto Raja
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BAB V
TEMUAN PROBLEM
A. Kurangnya Kesadaran Masyarakat Terhadap Dampak
Adanya Abrasi
Masyarakat khususnya di Desa Tlonto Raja dari dulu salah

satu mata pencaharian sehari-harinya seperti nelayan dan hasil
laut lainnya. Hal ini memang tidak bisa jauh dari masyarakat
Desa Tlonto Raja karena letak geografisnya yang berdekatan
langsung dengan laut lepas. Dari poin ini diketahui bahwa
wilayah yang berdekatan dengan laut lepas dan memiliki
ombak besar beserta anginnya, menjadi ancaman terhadap
masyarakat Desa Tlonto Raja Khususnya di daerah pesisir.
Berikut merupakan peta risiko Bencana Abrasi yang terjadi di
Pesisir Desa Tlonto Raja Kecamatan Pasean, Kabupaten

Pamekasan.
Sumber: Dihasilkan dari Transect Lapangan

PETA RESIKO BENCANA
DUSUN ORO TIMUR
KEC. PASEAN KAB.

PAMEKASAN

® &

Di Susun Oleh:
Tim Pemetaan UIN SUNAN AMPEL

Legenda
== Oro Timur
jalan
Resiko Rendah
Resiko Sedang
B Resiko Tinggi
—= Batas Desa

Gambar 5.1 Peta risiko Bencana Abrasi
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Berdasarkan peta diatas terjadinya abrasi di daerah
pesisir Desa Tlonto Raja khususnya Dusun Oro Timur
memiliki tiga tingkatan, antara lain:

1. Risiko Rendah

Terjadinya abrasi di Daerah yang memiliki Risiko
Rendah dikarenakan tidak adanya pemukiman
penduduk dan hanya menyebabkan terjadinya
pengikisan garis pantai dan lahan pertanian
masyarakat. Sehingga masyarakat menyimpulkan
bahwa daerah tersebut memiliki dampak rendah dari
terjadinya risiko abrasi

2. Risiko Sedang
Risiko Sedang terjadi dikarenakan adanya dampak

kepada 14 pemukiman penduduk yang terletak di
wilayah tersebut, yang mengakibatkan tergerusnya
lahan pertanian dan wilayah pemukiman penduduk
disana.

3. Risiko Tinggi

Terjadinya Risiko Tinggi dikarenakan adanya 21
pemukiman pendudukan yang berdempetan dengan
bibir pantai . dan terancam tergerus. oleh adanya
bencana  abrasi © ini. © Sehingga’ 'masyarakat
menyimpulkan bahwasanya lokasi tersebut memiliki
potensi risiko tinggi saat terdampak abrasi.

Dengan adanya beberapa penjabaran tentang risiko-risiko
yang terdapat di Desa Tlonto Raja mulai dari risiko Rendah,
Risiko sedang sampai risiko tinggi hal ini sudah nampak sekali,
bahwa kepekaan masyarakat Desa Tlonto Raja kepada
lingkungan sekitar sangat kurang.
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Table 1
Kalender Musim

KALENDER MUSIM

Bulan | 1 | 2 [3]4|5/6|7/8/ 9] 10|11 |12
- **
MUSlm ** ** *| * * * **
Jenis
Bencana
Sumber : FGD dan Transect Lapaangn Bersama Pemerintah Desa Dan
Masyarakat

Kode : **= Hujan Deras
*= Hujan ringan

Dari hasil kalender musin yang telah didiskusikan
bersama Pemerintah Desa dan Masyarakat Tlonto Raja melalui
FGD dan Transect Lapangan diatas dapat ditemukan musim
penghujan yang terjadi di bulan November - maret
memberikan berbagai dampak yang signifikan terhadap
keadaan lingkungan sosial sekitar masyarakat Tlonto Raja,
dalam hal ini yan paling berimbas kepada lingkungan pesisir
masyarakat, dimana pada bulan-bulan tersebut gelombang air
laut begitu tinggi dan besar. Hal tersebut disebabkan karena
salah satunya curah hujan yang begitu besar atau deras
sehingga air meluap.

Desa Tlonto Raja memang sangat melimpah dengan
kekayaan lautnya, sehingga menjadikan mayoritas masyarakat
Tlonto Raja bergantung kepada hasil laut. Hal ini memang
menjadi mobilitas kehidupan mayarakat Tlonto Raja. Namun,
dengan besarnya hasil laut di Desa Tolonto Raja, dari tahun ke
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tahun masyarakat Tlonto Raja belum diberikan wawasan yang
luas tentang edukasi-edukasi serta pelatihan dampak terburuk
perihal fenomena bencana alam yang di sebabkan oleh
gelombang air laut. Penyebab bencana alam yang disebutkan
disini antara lain, seperti ombak besar yang menghantam
pesisir laut Desa Tlonto Raja, sehingga merusak fasilitas-
fasilitas seperti tanah dan bangunan yang berada di pesisir
Desa Tlonto Raja, bencana alam yang juga sering terjadi bagi
masyarakat pesisir seperti angin laut yang besar sehingga dapat
menyebabkan tingginya arus dan merusak ekosistem
pertumbuhan seperti pepohonan di bagian pesisir.
Berikut data hasil Transect Lapangan :

Transekt Wilayah Desa Tlonto Raja

Tata Guna Lahan Tegalan Perikanan (laut)
Kondisi Tanah atau | e Tekstur Tanah o Air laut
Perikanan (Laut) Keras dan Berwarna

Berbatu Coklat/Tidak

e Tanah Berwarna Jernih.

Merah
Jenis Vegetasi e Kacang Tanah, eTongkol,
Tanaman atau Jagung, Umbi- Krapu, Dorang,
Perikanan(Laut) umbian, Kepiting,
Cabai, Tomat Udang, dll
Manfaat ¢ Dapat Dijual eSebagai mata

untuk Kemudian pencaharian
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Hasilnya sebagai masyarakat
Kebutuhan Pokok | Pesisir
Rumah Tangga eDapat Dijual
¢ Dapat untuk
Dikonsumsi memenuhi
Sendiri kebutuhan
Masalah e Banyaknya Hama | eMinimnya
Dan Peliharaan Pasir,
liar Banyaknya
e Pengikisan Tanah | Terumbu

Karang, Sering
Terjadi Abrasi,
Banyaknya
sampah

Berserakan.

Tindakan Yang
Telah Dilakukan

e Masyarakat
Sudah memberi
obat Pada
Tanaman, dan
menaruh Pagar
Disekitar Lokasi

Tanaman

eMemasang
Beton tangkis
Laut

eSelebihnya
Masih Belum
Ada Tindakan
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Harapan e Semoga Semakin | eAdanya
Lancar Dalam tindakan
Pertaniannya. Masyarakat

e Penimbunan Pasir | untuk Tidak
di pantai, supaya membuang
mengurangi sampah di laut.
terjadinya abrasi. | eBantuan

Penimbunan

Pasir di Lokasi

Terumbu

Karang

Potensi e Mengandung elkan Yang
sumber Air yang Berkualitas.
Bagus dan Besar

¢ Sangat Cocok
Untuk Ditanami
beberapa
Tanaman
Tergantung

Musimnya

Sumber : Diolah dari FGD bersama Masyarakat
Berdasarkan hasil transect diatas jika bencana alam
abrasi merupakan ancaman bencana tertinggi dikarenakan Desa
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Tlonto Raja terletak di daerah pesisir dengan volume ombak
yang inggi.

)

Gambar 5.2 Kondisi Daerah Pesisir Oro Timur
Desa Tlonto Raja memiliki risiko tinggi adanya bencana
alam di perairannya. Hal ini memang tidak bisa dinafikkan
karena perairan yang memiliki tinggi gelombang yang cukup
besar. Sehingga besar adanya bencana seperti banjir, abrasi dan
lain semacamnya. Hal itu, seharusnya menjadi pekerjaan
rumah bagi masyarakat Desa Tlonto Raja secara umum dan
Pemerintah Desa secara Kkhusus untuk terus memberikan
kesadaran-kesadaran kolektif untuk menjaga kemungkinan-
kemungkinan terburuk adanya bencana alam seperti abrasi.
Abrasi merupakan bencana yang sering dirasakan oleh
masyarakat Tlonto 'Raja daerah pesisir. Banyak fasilitas
masyarakat yang rusak disebabkan oleh abrasi ini. Hal ini
menjadi tugas bersama-sama dan menumbuhkan kesadaran
bersama untuk memberikan pelajaran-pelajaran atau pelatihan-
pelatinan  kepada  masyarakat  tentang  pentingnya
penanggulangan bencana alam abrasi di Desa Tlonto Raja.
Daratan yang terdampak abrasi di Desa Tlonto Raja
sepanjang 3,3 km dari ujung barat sampai ujung timur Desa
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Tlonto Raja. Hal ini cukup meresahkan bagi masyarakat
setempat, apalagi sudah masuk musim hujan, bisa saja akan
bertambah panjang dampak abrasi. Sedangkan, Rata-rata laju
abrasi pada setiap tahun 2013-2014 sebesar 0,636 meter,
sedangkan perkiraan berdasarkan model numerik tahun 2014-
2015 dan 2015-2016 rata-rata laju abrasi sebesar 0,03 meter.*

B. Belum Adanya Komunitas Penanggulangan Bencana
Abrasi
Komunitas penanggulangan bencana abrasi di Desa Tlonto

Raja merupakan salah satu jawaban utama atas bencana-
bencana yang terjadi di Desa Tlonto Raja. Namun, hal tersebut
belum terealisasikan atau terbentuk, padahal komunitas
penanggulangan bencana khususnya abrasi ini sangat
diperlukan, agar supaya suatu saat apabila terjadi abrasi,
tanggungjawab tidak hanya oleh pihak-pihak tertentu saja.
Akan tetapi, menjadi tanggungjawab bersama dengan
menggandeng masyarakat Desa Tlonto Raja secara umum.

Mendirikan komunitas penanggulangan bencana abrasi
tidaklah mudah. Peneliti mencoba untuk berbaur dengan
masyarakat untuk menjelaskan begitu pentingnya komunitas
penangulangan  bencana abrasi ‘dan berusaha’ mengajak
masyarakat untuk berperan di dalamnya. Namun, tidak semua
masyarakat menyetujuinya, hal ini memang wajar penolakan-
penolakan yang terjadi di elemen masyarakat, karena memang
hal baru dan belum ada bukti nyata yang pasti terhadap
lingkungan sekitar.

24 Amin, Taufik Rahman, “Analisis Abrasi Pantai Di Desa Tlonto Raja
Kecamatan Pasean, Kabupaten Pamekasan Madura”, Program Studi limu
Kelautan, 2015
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Desa Tlonto Raja selama ini tidak ada komunitas-
komunitas tentang penanggulangan bencana alam khususnya
abrasi. Masyarakat Tlonto Raja hanya mengandalkan gotong
royong selepas terjadinya suatu bencana. Dan bahkan, masih
banyak masyarakat yang belum mengindahkan dampak
terburuk dari adanya bencana tersebut. Padahal, bencana alam
seperti abrasi apabila terjadi da tidak di tanggulangi dengan
baik akan berdampak dan merugikan untuk masyarakat.

C. Belum Adanya Kebijakan Terkait Tentang
Penanggulangan Abrasi
Sejauh ini  masih belum ada Kkebijakan terkait

penanggulangan abrasi, sehingga masyarakat hanya menunggu
bantuan yang memang direncanakan oleh Pemerintah Desa.
Selain itu, masyarakat belum ada inisiatif sendiri dalam
menanggulangi bencana abrasi ini karena modal dasar dalam
pengetahuan tentang penanggulangan abrasi belum ada.
Sehingga masyarakat disatu sisi ada rasa keraguan dalam
mengambil langkah.

Pembentukan kebijakan dalam hal ini agar supaya
dilaksanakan dan dikerjakan bersama-sama. Kebijakan-
kebijakan yang berorientasi kepada hal" baik ‘harus bisa
disampaikan dengan sebaik-baiknya, hal ini merupakan usaha
memperbaiki daerah Desa Tlonto Raja itu sendiri. Adanya
seorang advokasi yang memberikan ruang penting kepada
lapisan masyarakat untuk menjadi penyambung lidah dalam
memberikan masukan-masukan terhadap keadaan sosial
khususnya yang berkaitan dengan bencana-bencana yang
merugikan masyarakat Desa Tlonto Raja secara Umumnya.

Seorang advokasi harus bisa menanmpung segala keluhan-
keluhan yang dirasakan oleh masyarakat dan disampaikan
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semuanya kepada pihak tertentu dalam hal ini Pemerintah
Desa. Karena atas dasar keluhan masyarakat setempat tersebut
menjadi titik temu dalam penyelesaian bencana abrasi di Desa
Tlonto Raja.

Seorang advokat, harus bisa memberikan masukan, harus
bisa menampung segala bentuk keinginan dan kebutuhan yang
diperlukan oleh masyarakat dan juga bisa mengajak
masyarakat untuk terus berupaya memperbaiki keadaan
lingkungan yang bisa merugikan kepada masyarakat.
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BAB VI
DINAMIKAN PENGORGANISASIAN MASYARAKAT
A. Upaya Menggalih Data Awal
Proses ini merupakan proses awal sebelum menjalankan ke

tahap terjun lapangan kepada masyarakat, ada beberapa
prosedur yang peneliti harus dilaksanakan, seperti halnya
pemberitahuan surat izin penelitian yang dilayangkan pada
tanggal 25 April 2022 kepada Pemerintah Desa terlebih dahulu
dan menjelaskan maksud dan tujuan mengadakan penelitian di
tempat tersebut, hal tersebut, sebagai upaya penjagaan (payung
hukum) kepada peneliti apabila ada sesuatu yang tidak
diinginkan ketika ingin melaksanakan terjun lapangan kepada
masyarakat. Peneliti juga berbincang-bincang sedikit dengan
sekretaris Desa tentang keadaan sosial masyarakat Tlonto Raja,
hal ini upaya peneliti untuk mengetahui keadaan sebenarnya
sebelum langsung terjun di masyarakat. Bapak Affandi sebagai
tangan kanan kepala Desa Tlonto Raja juga memberikan
sedikit masukan agar supaya peneliti bisa diterima di
masyarakat:
“be’na kodu bisa memposisikan diri cong, jhege akhlaq
ka mon dile namuy ka masyarakat, mon bede masyarakat
aberi’ ‘masukan be’na kodu tampong kabbi ma’le bisa
ngala’ atenah msyarakat ' bisa masenneng, ben se
terakhir jhe’ ngar songar ma’le masyarakat narema
be’na, ajie se penting”.
“kamu harus bisa memposisikna diri nak, jaga akhlaqul
karimahnya ketika bertamu ke rumah masyarakat, kalau
ada masukan dari masyarakat, tamping semuanya, itu
salah satu strategi untuk memberikan kenyamanan
kepada masyarakat dan yang terakhir jangan sombong
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ketika bermasyarakat, agar kamu bisa diterima di

masyarakat, itu yang sangat penting »

Gambar 6.1 Wawancara Bapak Afandi
Inkulturasi yang peneliti laksanakan pertama kalinya

yakni di tanggal 12 Januari 2022 yang mana peneliti berbaur
dengan masyarakat guna memperkuat emosional agar supaya
ketika peneliti ingin mencai infomasi mendapatkan kevalidan
didalamnya. Peneliti dalam berbaur dengan masyarakat sangat
menjaga sopan santun karena ini merupaka salah satu strategi
untuk bisa diterima didalam masyarakat tersebut.

Table 1
Narasumber |
NO NAMA JABATAN
1 | Affandi, S.Pd.I.,M.Pd Sekretaris Desa
o | Sadi Kasi. Kesejahteraan
3 | Sukardi Kepala Dusun Oro

* Wawancara dengan Bapak Affandi (Sekretaris Desa Tlonto Raja), pada
Tanggal 05 Januari 2022, 15.55 WIB.
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Timur

M. Santoso Kepala Dusun Oro
4 Barat

Faisol Iskandar Kepala Dusun Lebak
5 Barat
6 | Imam Bonjol, S.Pd Tokoh Masyarakat
7 | Rahmat Fauzi, S.Pd Tokoh Masyarakat
g | Ahmad Shodig Yunus Masyarakat Oro Timur
9 | Eka Adi Purnomo Masyarakat Oro Timur
10 |Jumar Masyarakat Oro Timur
11 | Busiye Masyarakat Oro Timur
12 | Endang Suryawangi Masyarakat Oro Timur

Barzad Ballani, S.Hum., | Masyarakat Oro Timur
13

M. Hum

Mamluatul Qudsiyah, | Pemuda ' Desa " Tlonto
14 | s.Kes Raja

Setelah menerima beberapa masukan dari pihak-pihak
terkait seperti halnya pihak Pemerintah Desa, peneliti
melanjutkan ke tahap berikutnya yakni  melakukan
penelusuran-penelusuran  kepada  masyarakat,  sesekali
berbincang dengan masyarakat untuk memperkuat data-data
yang sekiranya dibutuhkan.
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Objek penelitian ini terletak di Desa, Desa Tlonto Raja
sendiri merupakan Desa yang terletak di Dataran rendah
berdekatan langsung dengan laut lepas, apabila sudah masuk
dimusim tertentu khususnya musim penghujan, debit air laut
akan meningkat sehingga besar kemungkinan gelombang akan
menghantam ke bagian pesisir. Hal ini, berpotensi
menyebabkan terjadinya abrasi.

Gambar 6.2 Ihi?ﬂlturw Brsama pemrintah' Desa
Dalam menentukan narasumber untuk memperkuat

kevalidan data, peneliti menggunakan metode Sampling
purpose dimana peneliti menentukan masyarakat yang dirasa
memiliki kemampuan dalam melihat keadaan-keadaan yang
terjadi disekitarnya. Pada tanggal 07 Januari 2022, peneliti
kembali melaksanakan terjun lapangan dengan menelusuri ke
Dusun Oro Timur bertamu langsung ke rumah Bapak Sukardi
selaku Kepala Dusun Oro Timur untuk bertanya-tanya tentang
keadaan di Dusun tersebut.

“mon begien Oro Temor reah cong, se anyamah salamet
ra gellu, begien ka lao’na maksoddeh begien se ma’
semma, ben gunung, mon edissa’ ye bisa ekoca’ aman

deri se nyamana ombhe’ gellu, tape mon begien pesesera
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rea, mon la maso’ ka mosem ojhen, benni pas ekoca’ ben
are roma gujur polana abrasi rea cong, tapeh seggut
mon la maso’ mosem ojhen paggun bede roma se gujur,
polana la tana edinna’ roah reken la abentu’ tebing dek
iye, deddi mon bede ombe’ raje ye pas ekeskes nyamana
tana roah, geggereh aperrean ka ma roma warga .

“kalau dibagian Dusun Oro Timur ini nak, yang bisa
dikatakan selamat dari besarnya ombak dibagian
selatannya yang dekat dengan pegunungan, kalau disana
bisa dikatakan aman dari hantaman ombak, namun beda
dengan bagian pesisirnya, kalau sudah masuk pada
musim penghujan, bukan lantas setiap hari rumah yang
ambruk dikarenakan ombak yang menghantam, namun,
setiap musim tersebut (Penghujan) pasti ada rumah yang
ambruk. Hal itu dikarenakan kultur tanah disini sudah
berbentuk tebing (tebing pasir) jadi kalau ada ombak
besar tebing-tebing pasir tersebut akan terkikis sehingga
menyebabkan kerusakan kepada rumah-rumah warga
Dusun Oro Timur”.?
Peneliti juga menanyakan perihal respon nmasyarakat
Oro timur apabila sudah masuk musim penghujan apakah ada
tanggapan atau siasat untuk menanggulangi abrasi ini?.

“mon deri masyarakat Oro Timur dibi’ adhe’ gerrakna
cong, masalah  masyarakat posang kiya jhe’
epadekremmaah jekmulaah, buru mon dile la bede
Naudzubilla, roma gujur buru masyarakat roah nolongi

*® Wawancara dengan Bapak Sukardi (Kepala Dusun Oro Timur), pada
Tanggal 07 Januari 2022, 09.15 WIB.
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abecce’ mare jie adhe’ masyarakat tak tao se apak
rapaah”.

“kalau dari masyarakat Oro Timur sendiri tidak ada
gerak sama sekali nak, masalahnya masyarakat juga
kebingungan harus melakukan apa, namun ketika suda
ada Naudzubillah, rumah yang mabruk karena ombak,
baru mmasyarakat saling goong royong untuk
memperbaiki, setelah itu sudah selesai masyarakat tidak
tahu mau melakukan apa untuk setidaknya meminimalisir
kerusakan yang disebabkan abrasi itu” lanjut Bapak
Sukardi.

Gambar 6.3 wawancara Bapak Sukardi
Setelah peneliti dari rumah Bapak Sukardi selaku Kepala

Dusun Oro Timur, peneliti melanjutkan penelitian kepada
masyarakat pesisir Oro Timur untuk mencari keakuratan yang
lain tentang data-data yang diperlukan untuk penelitian ini.
Peneliti menuju ke rumah Bapak Ahmad Shodiq Yunus selaku
masyarakat Oro Timur.
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“mon kok dibi’ ray, sabelluma maso’ ka nemor, kok long
mapolong aberri’ paregi e budina roma, ma’le
mengurangi kerusakan mon dile bede ombe’ raje, mon
polana tekkaah eberi’ paregi kadeng kala kiya, tape kok
gun mekkera makle tak pateh raje dampakna ka roma
apapole sampek aperrean ka penghunina jekmulaah.
Mon pangeterrona kok ye beremmaah masyarakat Oro
Temor reah tao ra carana menghadapi kabedeen mon
masok ka mosem nemor, setidaknya bede se ngatoaeh
untuk aberri’ pangajeren ketika menghadapi ombe’ raje,
apapole sampe’ bisa ngajhe’ masyarakat untuk agebey
tanggul-tanggul penangkal ombe’ gellu rah”.

“kalau saya sendiri ray, sebelum masuknya musim
penghujan, saya sudah mengumpulkan batu-batu sebagai
penghadang ombak yang besar, namun, hal itu tidak
memastikan bisa menghadang, namun setidaknya
meminimalisir kerusakan ray. Keinginan saya itu
bagaimana masayaakat Oro Timur bisa tahu menahu
cara-cara menghadapi musim penghujan, setidaknya ada
yang menjadi ketua untuk memberikan edukasi-edukasi
bagaimana cara menghadapi ombak yang besar apalagi
bisa mengajak massyrakat untuk membuat tanggul-

tanggul penangkal ombak .’

*” Wawancara dengan Bapak Ahmad Shodiq Yunus (Masyarakat Dusun Oro
Timur), pada Tanggal 07 Januari 2022, 11.40 WIB.
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Gambar 6.4 wawancara Bapak Shodiq Yunus
Dari dua narasumber diatas, peneliti sedikit menemukan

akar masalah yang dihadapi yang paling nampak yaitu
kurangnya edukasi-edukasi dalam menanggulangi abrasi dan
kurangnya responsif dari masyarakat sendiri dalam
menghadapi musim penghujan. Hal itu perlu diberikan arahan
yang akurat, agar masyarakat bisa mengaplikasikan dan dapat
mengurangi angka kerusakan yang disebabkan abrasi tersebut.

B. Membangun Kepercayaan Masyarakat

Peran Masyarakat merupakan elemen terpenting dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini. Masyarakat yang
jauh lebih mengetahui keadaan yang terjadi di sekitar. Oleh
karena itu, ; membangun .chemestry antar masyarakat dan
peneliti ‘merupakan cara untuk' menumbuhkan kepercayaan.
FGD merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti agar supaya
keluhan, masukan dan kritikan dari masyarakat dapat
dituangkan dan bisa menemukan solusi yang bisa bermanfaat
kepada masyarakat banyak.

Peneliti juga mengikuti kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan seperti Kompolan Sarwah (Perkumpulan
Kifayah) hal ini salah satu strategi peneliti untuk menemukan
solusi dan tukar pikiran tentang apa yang dibutuhkan oleh
peneliti. Selain itu juga, peneliti mengajak salah satu perangkat
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Pemerintah Desa bagian Kasi. Kesejahteraan untuk melihat
titik paling beresiko besar terjadinya abrasi. Benar saja. Ada
titik yang besar risikonya terjadi abrasi, risiko besar terjadi
abrasi berada di titik Dusun Oro padahal di tempat tersebut
sudah dibuatkan tanggul-tanggul untuk menangkal ombak
besar namun tetap saja tanggul yang dibuat tidak bisa bertahan
lama, akhirnya banyak menyebabkan rumah-rumah ambruk
karenaa tanah di dekatnya terkikis oleh ombak yang
menghantam.

Gam 6.5 Inultur di umpuln Rukun Kifayah
Rumah Bapak Eka. Adi Purnomo. yang | berdekatan
langsung dengan pesisir tersebut mengatakan.

“ve nga’ reah lek, bedena gun aserro be’ abeen,
epadekremaah pole bedena nga’ reala, kok ta’ taoh jhe’
agulieh beremma, keng gun mon dile maso’ ka nemor ye
kodu siap polana jet roma ya’ semma’ ka tase’ apaole
nemor jhe’ di deddina ombe’ ben anginah”.

“va seperti ini dek, kerjaannya Cuma mengeluh, mau
bagaimana lagi kayak keadaannya. Saya tidak tahu mau
bergerak gimana, tapi kalau sudah masuk msuim
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penghujan harus siap karena kamu tahu sendiri rumah
dekat langsung dengan pantai, apalagi kalau masuk
musim penghujan memang jadi-jadinya ombak dan
angin”.28

Gambar 6.6 wawancara Bapak Adi Purnomo
Peneliti juga memberikan pandangan-pandangan atau
gagasan-gagasan bagi pemuda-pemuda Desa Tlonto Raja. Hal
ini dikarenakan pertimbangan-pertimbangan yang mana
pemuda merupakan penerus kebelangsungan Desa khsusunya
di Desa Tlonto Raja.

Pandangan pemuda dibutuhkan karena mereka dalam
menanggapi keadaan menurut peneliti lebih kritis, sehingga
pandangan terbuka tersebut sangat diperlukan atau snagat
berguna untuk penelitian ini. Pemuda yang didatangi oleh
peneliti sudah dianggap bisa menyuarakan keadaan sosial Desa
Tlonto Raja.

“menurut pandangan saya sendiri, abrasi yang terjadi di
Desa Tlonto Raja khususnya. Sudah di tahap yang
mengkhawatirkan. Hal ini akan berdampak buruk kepda
warga-warga sekitar pesisir, yang jelas mental pertama
yang akan dialami oleh masyarakat, karena mereka akan

*® Wawancara dengan Bapak Eka Adi Purnomo (Masyarakat Dusun Oro
Timur), pada Tanggal 08 Januari 2022, 08.40 WIB.
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mengalami trauma-trauma atau ketakutan saaat masuk
musim penghujan, hal itu membuat ketidaknyaman
sendiri kepada warga Desa Tlonto Raja. Dan yang paing
dikhawatirkan yakni jatuhnya korban yang disebabkan
oleh abrasi, hal ini yang paling ingin dihindaari. Oleh
karena itu, masyarakat diberikan edukasi-edukasi
tentangrisiko  abrasi, yang kedua memberikan
dampingan kepada masyarakat berupa terbentuknya
komunitas peduli  pesisir sehingga msayarakat
mempunyai ruang untuk memperluas pengetahuan yang
berkaitan dengan bahayanya abrasi baik itu pra-abrasi,
abrasi dan pasca terjadinya abrasi. Saya mengharap
komunitas tersebut bisa dibentuk upaya menanggulangi
dampak bencana abrasi ini”.%°

Saat penelitian ini berlangsung, peneliti dapat diterima
dengan sangat baik oleh masyarakat sekitar. Hal tersebut
dikarenakan salah satu masukan-masukan dari beberapa pihak.
Oleh karena itu, peneliti dapat menemukan hal baru dari
adanya penelitian ini. Dengan adanya penelitian ini perlu
kiranya ada tindak lanjut mengenai penanggulangan bencana
aabrasi untuk meminimalisir kerusakan-kerusakan fasilitas
masyaarkat Desa Tlonto Raja atau bahkan meminimalisir
korban yang disebabkan oleh bancana abrasi ini., Oleh karena
itu, peeneliti mempunyai inisiatif untuk ‘melakukan pelatihan
dan edukasi-edukasi ‘terkait penanggulangan bencana abrasi,
membentuk  komunitas peduli lindungan pesisir dan
mengadvokasikan kebijakan-kebijakan tentang
penanggulangan abrasi.

C. Perencanaan Kegiatan Dalam Pemecahan Masalah
Dalam menyelesaikan permasalahan yang ada, perlu
kiranya memiliki rancangan-rancangan agar supaya tidak

*® Wawancara dengan Mamluatul Qudsiyah, S.Kes (Masyarakat Dusun Oro
Timur), pada Tanggal 08 Januari 2022, 15.40 WIB.
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melakukan aksi yang gegabah sehingga merugikan banyak
pihak. Rancanagan pengorganisasian ini merupakan inisiatif
dari masukan-masukan dari beberapa pihak dan peneliti sendiri
agar bisa bermnafaat dan berguna jangka panjang di Desa
Tlonto Raja tersebut.

Dalam analisis pohon masalah sudah dijelaskan
kemudian dilanjutkan kepada pohon harapan upaya
membentuk strategi program yang dirancanag oleh peneliti.
Dalam penyusunan program pemcahan msalah tersebut
menggunakan Logical Frame Approach (LFA) vyang
dialksanakan didalam FGD yang dilakukan bersama-sama

dengan amssayarakat Desa Tlonto Raja.

Table 2
Analisis Problem, Orietasi (Tujuan) dan straetgi Program
NO Pohon Pohon Strategi
Masalah Harapan Program
Kurangnya Adanya Memberikan
kesadaran kesadaran edukasi  serta
masyarakat masyarakat pelatihan
1 | terhadap dalam terhadap
. masyarakat
dampak menanggapi terkait
adanya abrasi * | adanya abrasi penanggulangan
bencana abrasi
Belum adanya | Adanya Pembentukan
komunitas komunitas komunitas
5> | penanggulanga | penanggulangan | Penanggulangan
n bencana | bencana abrasi abrasi di pesisir
. Desa Tlonto
abrasi Raja
3 | Belum adanya | Adanya Melakukan
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kebijakan kebijakan advokasi  dan

daerah tentang | tentang membuat
penanggulanga | penanggulangan | Kebijakan
n abrasi abrasi bersama

masyarakat serta
di sepakati dan
di patuhi
bersama

Tabel diatas sudah dipapatkan bahwasannya ada tiga
permasalahan yang tertera yakni, adalah sebagai berikut:

(1). Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap dampak
adanya abrasi. Sehingga terbentuk npohon harapan yakni
Adanya kesadaran masyarakat dalam menanggapi adanya
abrasi. Dan adapun strategi yang akan dilakukan bersama —
sama masyarakat yakni Memberikan edukasi serta pelatihan
terhadap masyarakat terkait penanggulangan bencana abrasi.

(2). Permaslahan yang terdapat di Desa Tlonto Raja
dengan adanya bencana abrasi ini adalah Belum adanya
komunitas penanggulangan bencana abrasi, harapannya yaitu
Adanya komunitas penanggulangan bencana abrasi dan strategi
yang dipakai Pembentukan komunitas penanggulangan abrasi
di pesisir Desa Tlonto Raja.

(3). Pohon masalah yang ' berikutnya adalah Belum
adanya kebijakan daerah tentang penanggulangan abrasi,
pohon harapan yang dibentuk yakni Adanya kebijakan tentang
penanggulangan abrasi dan strategi yang akan dilaksanakan
yaitu Melakukan advokasi dan membuat kebijakan bersama
masyarakat serta di sepakati dan di patuhi bersama.

Table 3
Matrik Perencanaan Kerja (MPK) atau Matrik Perencanaan Operasional
(MPO)
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Sub

No Kegia Tar Time PenJ Sumber daya ASL.Jm
Keg get ab Si
tan
3 5 Pers | Perl | Bi
onil | engk | ay
apan | a
Terb
Mend | entu
irikan | knya
Komu | Kelo
nitas | mpo Tidak
Penan k 15 Tereal
1.1 | gulan | Ped Ravi | Ora L - isaika
] nnya
gan uli ng Kegiat
Benca | Ling an ini
na kun
Abras | gan
i Pesi
Sir
Penge
|
11 Eaaf: \ AT 2q
- ekl Ravi | Ora 0
1 dan K 00
Fasilit 9
ator
Memb AT
entuk 15 K
11 pengu Pl 50
'2' rus Ravi | Ora apa 0
n
Komu ng ! 00
nitas Sp;d
Penan °
ggulan
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gan

Benca
na
Abrasi
Pemba AT
gian 15 K, 50
11} Job Ravi | Ora | Papa | 4
3 Devisi n, 00
N9 | spid
ol
Memb AT
entuk 15 K,
11 Ranca ; Papa 50
- Ravi | Ora Pa| o
4 ngan n, 00
Aksi N9 | spid
ol
Meng | Terl
adaka | aksa
n nany
Eduk a Tidak
asi Edu Terlak
sanan
dan kasi ya
Pelati /| terk 15 Eduka
21 | han ait Ravi | Ora | - . st
Terkai
Terka | pedu ng t
it li peduli
Peduli | ling lingku
. ngan
Lingk | kun pesisir
ungan | gan
Pesisi | Pesi
r sir
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Menyi 15 AT | 15
2.1. apkan' Ravi | Ora K, 0.
1 | Materi Snac | 00
ng k 0
Memp Plan
ersiap g
kan Jalur
Sarana Eva
1.
dan Ravi 15 kuas 50
avi i
2.1. | Prasar Ora . .0
2 ana h Meg
ng 00
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0
ne,
Proy
ekto
r
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nitas 15
2.1. | dan i o
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Dusun ng masya
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a
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pemat
eri

108




Pelak
sanaa

Progr
am

Ravi

15-
25

Oran

ATK

Snac

15
0.0
00

Evalu
asi
Progr
am

Ravi

15

Oran

ATK

Snac

15
0.0
00

3.1

Meng
advo
kasik
an
Segal

Masu
kan-
Masu
kan
tenta
ng
kebij
akan
pena
nggul
anga

abras

Kepa
da

Peme
rinta

Ada
nya
kebi
jaka

tent
ang
pen
ang
gula
nga

abra
si

Ravi

320.00
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Desa

Memb AT 15
entuk K, 0.
Draf" 15. | Snac | 00
Kebija Kk, 0
3.1. | kan 25

1 Terkai Ravi Ora

t ng
Banca
na

Abrasi

Meng
advok
asikan
Masuk
an- 5
3.1. | masuk Ravi | Ora AT
2 an K
Kepad ng 00
a

Pemer
intah
Desa

20

Evalu 15 | AT | 15
asl

dan Ravi | Ora K 0.

3 Reflek Ag Snac | 00

Sl

Sumber : Diolah melalui Logical Framework Approace

Berdsaarkan matrik diatas tentang perencanaan
operasional ada beberapa perlengkapan yang dibutuhkan
didalamnya seperti halnya, ATK, Plang Jalur Evakuasi,
Proyektor, Snack, dan Megaphone. Dari perencanaan
operasional tersebut adan penganggaran budgeting. Berikut
pemaparan budgeting:
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Table 4
Penganggaran

Kod

Akt

vts

Sub
aktvts

Kegia
tan

Volume Frekuensi

Unit
(cos

t)

Sub
Total

Total

Sa Ju
Jum | Satu
tu ml
lah an
an ah

11

Pembe
ntukan
Komu
nitas
Penan
ggulan
gan
Abrasi

Pack K
age ali

120.000

111

Pegen
alan
Pesert
adan
Fasilit

ator

Pack K

age ali

20.0
00

20.00

1.1.2

Memb
entuk
Pengu
rus
Penan
ggulan
gan
Benca
na

Pack K

age ali

50.0
00

50.00
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Abrasi

113

Pemba
gian
Job

Devisi

Pack

age

ali

50.0
00

50.00

114

Memb
entuk
Ranca
ngan
Aksi

50.0
00

50.00

21

Eduka
si dan
Pelati
han

Penan
ggulan
gan

Abrasi

pack

age

ali

1.950.00
0

211

Menyi
apkan
Materi
eduka
si dan
Pelati
han

10

Ora
ng

ali

150
000

150.0
00

212

Memp
ersiap
kan
Sarana
dan

Prasar

Pack

age

ali

1.50
0.00

1.500.
000
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ana

213

Meng
gande
ng
Komu
nitas
dan
warga
Dusun
sebaga
i
pesert

a

20

Ora
ng

ali

11

214

Beker
ja
sama
denga
n
pemat

eri

Ora
ng

ali

12

2.15

Pelak
sanaa
n
Progr

am

20

Ora
ng

ali

150

000

150.0
00

13

2.1.6

Evalu
asi
Pelati
han

20

Ora
ng

ali

150

000

150.0
00
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11

31

Meng

advo

kasik
an

Segal

Masu
kan-
Masu
kan
tenta
ng
kebij
akan
pena
nggul
anga

abras

Kepa
da

Peme

rinta

Desa

Ora
ng

ali

320.000

12

3.11

Memb
entuk
Draf

10

Ora
ng

ali

150.

000

150.0
00
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Kebija
kan
Terkai
t
Banca
na
Abrasi

13

3.1.2

Meng
advok
asikan
Masuk
an-
masuk
an
Kepad
a
Pemer
intah
Desa

Ora
ng

ka

20.0
00

20.00

14

3.13

Evalu
asi
dan
Reflek
si

15

Ora
ng

ali

150.
000

150.0
00

TOTAL

2.390.000

masyarakat khususnya di Desa Tlonto Raja.
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Proses pendampingan ini dilaksankan juga membutuhkan
beberapa pendukung-pendukung atau barang-barang yang
memang dirasa diperlukan. Oleh karena itu, setelah dilakukan
rinciang anggaran secara keseluruhan yaitu berjumlah Rp.
2.390.000 terbilang (Dua Juta Tiga Ratus Sembilan Puluh ribu
Rupiah), dengan seluruh anggaran tersebut dari swadaya




D. Dukungan Dalam Proses Dari Pengorganisasian

Bencana Abrasi

Setiap ada masalah-masalah yang muncul, tentu kiranya
ada sebuah tindakan-tindakan konkrit dari pihak-pihak yang
berkaitan. Hal ini sebuah upaya penyelesaian dari masalah
diatas dibentuklah sebuah program atau rencana-rencana
pengorganisasi, agar masalah yang muncul dapat diatasi
bersama. Proses dari pengorganisasian ini upaya kelnacara
dlam memperbaiki masalah-masalah yang terjadi.

Peneliti melakukan beberapa program aksi lapangan
berupa pelatihan dan edukasi untuk menanggulangirisiko
bencana yang timbul. Tujuannya tidak lain agar supaya
masyarakat bisa memahami dan menerapkan dari hasil edukasi
dan pelatihan apabila sewaktu-waktu terjadi benana yang
serupa (Abrasi), program pelatihan dan edukasi juga
menginginkan bisa merubah pola pikir atau mindset bahwa
bencana merupakan takdir dari tuhan, namun, kita sebagai
makhluk yang diberikan pengetahuan harus bisa terus menerus
waspada dan usaha untuk menhadapinya dengan beberapa cara.
Masyarakat Dusun Tlonto Raja dalam hal ini memang sangat
diperlukan  peran  pentingnya, terutama dalam hal
penanggulangan benacana Abrasi.

Selain program pelatihan dan edukasi, masyarakat Tlonto
Raja juga diharapkan bisa berperan aktif untuk' membangun
komunitas penangylangan bencana. Hal ini sangat penting
adanya, karena komunitas ini adalah salah satu cara paling
utama, karena masyarakat Tlonto Raja merupakan masyarakat
yang menetap di Desa tersebut. Sehingga mereka lebih tahu
apa yang akan dilakukan. Pembentukan komunitas ini
sasarannya adalah masayarakat Tlonto Raja dalam upaya
menghadapai bencana alam yang terjadi. Dari hasil pelatihan
dan edukasi bisa diterapkan ketika komunitas penanggulangan
bencana sudah terbentuk.

Program yang selanjutnya adalah Advokasi tentang
masukan-msukan dan solusi dari masyarakat Desa Tlonto Raja
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dalam melihat fenomena bencana Abrasi kepada Pemerintah
Desa. Segala masukan dan solusi yang disampaikan oleh
masyarakat, diharapkan peneliti bisa menampung segalanya
dan dirembukkan kembali untuk menemukan masukan dan
solusi yang konkrit untuk disampaikan kepada Pemerintah
Desa Tlonto Raja.

Peneliti juga harus mempersiapkan waktu yang tepat
dalam melakukan aksi lapangan tersebut. Agar aksi lapangan
ini bisa menemukan hasil yang sesuai dengan keinginan
bersama. Adapun pihak-pihak yang dapat membantu
memperlancar segala bentuk aksi lapangan ini adalah sebagai
berikut:

Table 5
Analisis Stakeholder
.| Karakteristi | Kepentingan j indakan
Instansi Yang Harus
k Utama )
Dilakukan
Perangkat | Pemerintah Memberikan Mendukung
Desa Desa izin dan | segala
merupakan dukungan program
pemegang dalam program | pelatiham dan
utama penanggulanga | edukasi,
wewenag n bencana komunitas
penangulanga
n bencana dan
advokasi
terkait
penangulanga
n bencana
upaya
menanggulang
i bencana
abrasi
Perangkat | Pemerintah Membantu dan | Memotivasi
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Dusun Dusun yang | memebrikan msayarakat
memgang arahan dan | dan
wewenang juga memberikan
dalam Dusun | mendukung dorongan
tersebut segala program | untuk ikut

penangulangan | berperan

bencana abrasi | mensukseskan
penangulanga
n bencana
abrasi

Masyaraka | Masyarakat Membantu Berpean aktif

t Desa | Desa Tlonto | pikiran materiil | dalam segala

Tlonto Raja serta berperan | bentuk

Raja aktif dalam | program

penangulangan | (Pelatihan dan
bencana abrasi | edukasi,

pembentukan
Komunita dan
advokasi
penangulanga
n bencana
abrasi)  dan
keterlibatan
selama proses
program yang
dilaksanakan

Sumber: Diolah melalui Logical Framework Approach (LFA)

Segala bentuk p[rogram kerja yang direncanakan oleh
peneliti dan masyaarakjat Desa Tlonto Raja, harus di dukung
oleh beberapa elemen penting, yang mana elemen penting
tersebut bisa terlibat langsung dalam program kerja tersebut,
adapun elemen yang juga aktif terlibat antara lain, Pemerintah
Desa mulai dari Kepala Desa dan perangkat yang berkaitan
dengan Kebencanaan Desa, Masyarakat Desa secara umum dan
Dusun Secara Khusus.
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E. Perencanaan AKksi

Segala perencanaaan program aksi

kapangan harus

terstruktur secara matang agar tujuan yang ingin dicapai bisa
didapat dan bermanfat kepada msyarakat Desa Tlonto Raja
untuk kedepannya. Sebelum melakukan aksi lapangan peneliti
harus merumuskan kegiatan agar ketika melakukan ekseskusi
dapat berjalan sesuai dengan harapan dan terstruktur dengan
baik. Berikut merupakan rincian persiapan tempat dan waktu
dalam melakukan aksi lapangan bersama masyarakat:

Table 6
Rincian Persiapan tempat dan Waktu Dalam Melakukan Aksi
b Sasaran
Nama y Wakt t
. Tujuan . Yang
Kegiatan u Kegiat -
Dituju
an
Pelatihan Tujuan Agar | 01 Mushol | Msayarakat
Dan Edukasi | supaya Mei la di Desa
penangulang | Masyarakat | 2022 Tlonto Raja
an Bnecana | dapat khsusnya
Abrasi mengetahui Dusun-
cara-cara Dusun yang
menghadapi terkenarisik
bencana 0 Abrasi
alam
disekitar kita
khsusunya
bencana
abrasi
Pembentukan | Agar 01 Mushol | Masyarakat
Komunitas Masyarakat | Mei a dan pemuda
Penanggulan | memiliki 2022 Desa
gan Bencana | ruang untuk Tlonto Raja
terlibatr Khususnya
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Abrasi secara Masyarakat
langsung dan
apabila Pemuda
terjadi Dusun yang
bencana memilikirisi
abrasi ko tinggi
terkena
bencana
alam abrasi
Advokasi Untuk 03 Mushol | Masyarakat
terkait berperan April |la dan pemuda
kebijakan- dalam 2022 Desa
kebijakan memutuskan Tlonto Raja
penangulang | dan Khususnya
an abrasi membuat Masyarakat
kebijakan dan
yang Pemuda
mengedepan Dusun yang
kan kebaiakn memilikirisi
msyarakat ko  tinggi
secara umum terkena
bencana
alam abrasi

Sumber: Diolah dari hasil Terjun Lapangan

Dari tabel diatas merupakan tabel rincian kegiatan yang
akan dilaksanakan bersama-bersama dengan msayarakat dan
pemuda Desa Tlonto Raja Secara Umum dan Dusun-Dusun
yang memilikirisiko tinggi terjadinya bencana alam abrasi.
Dari tabel diatas sudah dipaparkan bahwasannya dalam
kegiatan tersebut memiliki tiga program utama yang mana
program tersebut diolah dari hasil terjun lapangan peneliti
kepda msyarakat. Dari kegiatan tersebut diharapkan bisa
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menangulangai bencana alam abrasi yang selama ini
menghantui masayarakat pesisir Desa Tlonto Raja.

F.  Keberlangsungan Program

Persiapan dan ranacanangan kegiatan sudah selesai di
eksekusi  kemudian ~ memepersiapkan  secara  matang
keberlangsungan program, hal ini sangat diperlukan adanya,
karena hal ini menyangkut keberhasilan dan kelancaran dalam
kebverlangsungan program. Dalam menjalankan
keberlangsungan program tersebut bisa dilakukan dengan
melalui pendekatan-pendekatan dengan pihak-pihak terkait,
salah satunya kepada masyarakat yang terkenarisiko tinggi
bencana abrasi. Hal ini memang begitu penting karena peneliti
dan juga elemen yang terlibat dapat menemukan keluhan-
keluhan dan masuakan-masukan dari msyarakat yang memiliki
reskio bencana abrasi ini.. dengan pendekatan-pendekatan
tersebut, dapat di komunikasikan apa saja bahan-bahan atau
keperluan-keperluan yang dibutuhkan ketika berlangsungnya
kegiatan program ini.

Untuk kegiatan pertama yakni pelatihan dan edukasi
penangulangan abrasi. Dalam kegiatan tersebut diharapkan
masyarakt bisa mengetahui dan mengaplikasikan apa saja yang
harus dialakukan ketika pra-bencana abrasi. Abencana abrasi
dan pasca abencana abrasi. Hal ini begitu penting, agar supaya
masyarakat ‘memiliki bekal “untuk ‘menangggulangi ‘ bencana
abrasi ini.

Kegiatan yang kedua yakni pembentukan komunitas
penanbgulangan bencana abrasi di Desa Tlonto Raja. Besar
harapan dengan terealisainya komunitas penangulangan
bencana abrasi ini lebih terstruktur masyarakat dalam
melakukan tindakan ketika sebelum bencana, ketiak bencana
dan sesuadah bencana. Dan komunitas ini diharapkan memiliki
otoritas sendiri dalam mengambil tindakan, tidak hanya
menunggu dan menunggu arahan atasan (Pemrintah Desa).
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Program kegiatan yang ketiga merupakan Kkegiatan
mengadvokasikan kebiajakan-kebijakan kepada Pemerintah
Desa. Hal ini juga termasuk yang paling penting, karena
selama ini pemrintah kurang tanggap dalam mengantisipasi
terjdinya bencana, apalagi pemrintah Desa tidak memiliki
undang-undang kebijakan penangulangan bencana lebih
terkhusu kebijakan penanggulangan bencana abrasi. Kebijakan
ini terbentukd ari usulan, masukan dan solusi yang diberikan
oleh msaayarkat kepda Pemerintah Desa Tlonto Raja. Dari
segala usulan, masukan dan solusi dari masyarakat, Pemerintah
Desa harus menjadikan undang-unangan Desa yang
berhubungan dengan bencana alam di Desa Tlonto Raja.

Dalam pelaksanaan kegiatannya, menurut prosedur yang
tertera diatas, peneliti melaksanakan pelatihan dan edukasi
penangulangan bencana abrasi dan selanjutnya merupkan
pembuatan komunitas penanggulangan bencana abrasi. Namun,
fakta dilapangan, peneliti melakukan pembuatan komunitas
penanggulangan bencana abrasi terlebih dahulu sebelum
kegiatan pelatihan dan edukasi penangulangan bencana abrasi,
hal ini karena, menurut peneliti lebih mudah dalam
mengumpulkan masa atau warga Desa Tlonto Raja khususnya
warga di Dusun-Dusun bagian daerah pesisir yang rawan
bencana abrasi.
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BAB VII
AKSI PERUBAHAN

TERCIPTANYA MASYARAKAT PESISIR YANG SIAP

A

SIAGA TERHADAP BENCANA ALAM ABRASI
Terciptanya  Kesadaran Masyarakat ~ Dalam
Menanggapi Adanya Abrasi
1. Edukasi Dan Pelatihan Penangulangan Bencana Alam

Abrasi

Pola pikir msyarakat Ketika melihat bencana alam
yang terjadi seharusnya bisa dipikirkan sebelum jauh-
jauh hari. Hal ini, merupakan sebuah bentuk Tindakan
agar supaya kerusakan-kerusakan yang diakibatkan oleh
bencana alam tersebut dapat diminimalisir.

Masyarakat Desa Tlonto Raja dalam pengetahun
terhadap penanggulangan atas bencana alam sangat
minim, bahkan bisa dikatakan tidak ada bekal sama
sekali. Padahal, pengetahuan perihal kebencanaan ini
sangat diperlukan, apalagi di Desa Tlonto Raja secara
umumnya dan di Dusun Lebak Barat, Oro Timur dan Oro
Barat secara khusus sangat riskan sekali dengan bencana
alam khususnya bancana Abrasi.

Peneliti dalam mengupayakan kesadaran ‘masyarakat
lebih-lebihnya bisa responsive terhadap keadaan sosial
sekitar seperti bencana alam abrasi ini dilakukan
beebrapa program-program aksi lapangan, antara lainnya.
Pertama, Edukasi dan Pelatihan kebencanaan abrasi.
Tujuan utama dalam mengadakan program Edukasi Dan
Pelatihan ini tidak lain adalah untuk memberi bekal dan
pengetahuan tentang cara-cara penanngulangan abrasi
ini. Sehingga output yang diinginkan dari Edukasi dan
Pelatihan kebencanaan abrasi ini bisa menanggulangi
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bahaya dan meminimalisir kerusakan-kerusakan yang
ditimbulkan ari bencana ini.

Terjadinya bencana alam abrasi ini, merupakan pure
dari keadaan alam yang memang sudah sampai
waktunya, akan tetapu masyarakat sudah mengetahui
sebelumya bahwa waktu-waktu yang sering terjadinya
abrasi ini dibulan apa saja. Oleh karena itu, sebelum
masuk bencana, Ketika bencana dan sesudah bencana,
masyarakat dapat menanggulangi segalarisiko dan
kerusakan-kerusakan yang terjadi, apalagi berkaitan
dengan nyawa masyarakat setempat.

Gambar 7.1 Edukasi Terkait Abrasi |

Table 1
Jadwal Kegiatan Edukasi Dan Pelatihan Kebencanaan
Narasum

Tanggal Waktu Kegiatan ber
08.00-08.20 Pembukaan Peneliti

01 Mei Materi | Bapak
2022 | 98 20-09.40 | Abrasi Syukur

e Pengertian
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Abrasi
Mengenal
Bencana
Abrasi
Penyebab
Terjadinya
Bencana
Abrasi
Akibat  dan
Dampak yang
ditimbulkan
Bencana
Abrasi
Mengenal
Kapasitas dan
Kerentanan

09.40-10.00

Istirahat

10.10-11.50

Materi 11
Pengurangan Risiko
Bencana Abrasi

Mitigasi
Bencana
Keadaan
Darurat

Siaga
Bencana
Abrasi  (Pra
bencana
Abrasi,

Bapak
Syukur
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Ketika
Bencana
Abrasi  dan
Pasca Abrasi)

11.50-12.30 Istirahat

Praktik  Pelatihan | Bapak
12.30-13.30 | Jalur Evakusi Syukur

Edukasi dan Pelatihan Kebencanaan Abrsi ini dihadiri
oleh seluruh masyarakat Tlonto Raja Khususnya Warga-
warga yang ada di Dusun yang rentan terjadi bencana
Abrasi.kegiatan yang dilaksanakan pada tanggal 01 Mei
2022 pada jam 08.00 — Selesai yang dilakukan di
Mushola. Rentetan acara yang paling awal merupakan
sambutan dari peneliti menjelaskan sedikit tentang
kebencanaan dan penyampaian terimaksih kepada pihak-
pihak terkait yang telah mendukung mensukseskan
kegiatan ini. Dalam kegiatan edukasi dan pelatihan ini
meruapakan kegiatan yang sama-sama belajar satu sama
lainnya, jadi apabila dari masyarakat (Peserta) kurang
ada yang difahami atau ada. masukan-masukan dapat
disampaikan dalam forum, jagar bisa di jawab secara
langsung oleh Bapak Syukur selaku Pemateri. Bapak
Syukur sendiri merupakan pembawa materi dalam
kegiatan Edukasi dan Pelatihan Kebencanaan Abrasi.

Ada beberapa poin yang akan disampaikan oleh Bapak
Syukur selaku Relawan Sosial asal Desa Ponjanan yang
aktif dan menjadi penguru di Taruna siaga bencana
Kabupaten Pamekasan, selain itu beliau juga aktif dalam
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kerja lapangan dalam organisasinya. Sesuai dengan
materi Edukasi dan Pelatihan kebencanaan Abrasi ini.

Selain Edukasi yang disampaikan oleh Bapak Syukur,
dalam kegiatan ini juga terdapat pelatihan secara
langsung, artinya setelah adanya edukasi atau
pengetahuan-pengetahuan  yang disampaikan oleh
pemateri, masyarakat dapat langsung aksi lapangan,
sehingga bekal yang didapatkan dari edukasi
kebencanaan abrasi langsung di praktikan.
2. Pembuatan Jalur Evakuasi

Jalur evakuasi bencana alam abrasi sangat diperlukan
adanya, karena dengan adanya jalur evakuasi, hal ini
dapat meminimalisir adanya risiko terjadinya korban
diwaktu terjadinya bencanaAlam Abrasi di daerah
tersebut.

e
3,

Gambar 7.2 Pemasangan titik kumpul dan jalur Evakuasi

Pada tanggal 02 Mei 2022, peneliti dengan salah
seorang masyarakat setempat, menelusuri tempat-tempat
yang rawan terjadi bencana abrasi, salah satunya berada
di Dusun Oro Timur, Oro Barat dan Susun Lebak Barat.
Dengan ditemukannnya titik-titik rawan bencana abrasi

127

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/



bahkan di tempat tersebut yang banyak kerusakan-
kerusakan fasilitas umum. Dapat menentukan titik jalur
evakuasi bencana abrasi yang berada di Dusun Oro
Timur, Oro Barat dan Lebak Barat.
3. Pelatihan Jalur Evakuasi

Sebelum dibuat jalur evakuasi, dari Kasi.
Kesejahteraan Desa Tlonto Raja memberikan penejalasan
kepada masayarakat yang mengikuti kegiatan tersebut.
Pembuatan jalur evakuasi ini adalah merupakan bentuk
usaha dalam memberikan penolongan pertama ketiak
pra-bencana, saat bencana dan pasca bencana melanda,
karena sebelum ada acuan jalur evakuasi ini, masyarakat
kebingungan untuk menyelamatkan diri dan keluarga
mereka.

Gambar 7.3 Pelatihan Jalur Evauasi
Dan akhirnya. Selama proses kegiatan eduakasi dan

pelatihan yang diikuti oleh masyarakat dan pemudan

Desa Tlonto Raja khsusunya bagi Masyarakat Dusun

yang rentan terjadi bencana Abrasi bisa berjalan dengan

lancer dan para peserta sangat antusias sehingga, peserta

mendapatkan apa yang mereka inginkan. Apalagi

langsung diapliksaikan dalam pelatihan aksi lapangan.
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Sehingga mereka mengetahui Tindakan-tindakan awala
yang akan diambil apabila terjadi benacana abrasi.

Membentuk Komunitas Penanggulangan Bencana
Abrasi
1. Pembentukan Komunitas

Pembentukan komunitas ini merupakan jembatan
utama dalam menanggapi segala permsalahan yang
berkaitan dengan bencana alam khususnya bencana alam
abrasi. Maka, dari itu pemebutkan komunitas ini sebagai
wadah bagi masyarakat Tlonto Raja untuk memiliki
wewenang dalam menyelesaikan masalah bencana yang
sering terjadi di beberapa Dusun di Desa Tlonto Raja.

Komunitas Penanggulangan bencana alam Abrasi
harus bisa direalisasikan, karena selain bisa menjadi
wadah bagi masyarakat, komunitas ini juga dapat
dijadikan sebagai ajang silaturahmi tukar pemikiran dan
gagasan antara mayarakat bawah dengan pemerintahan
Desa bahkan Pemerintah Daerah. Peran penting
masyarakat di komunitas ini sangat diperlukan. Karena
yang mengetahui dengan jelas dan pasti terhadap keadaan
lingkungan sekitar merupakan masyarakat' di Dusun
tersebut. Hal itu bisa dijadikan sebagai refrensi kebijakan
bagi Pemerintah Desa Dan pemerintah Daerah untuk
menanggulangi bencana Abrasi yang cukup meresahkan
bagi masyarakat Desa Tlonto Raja.

Peneliti juga sempat bincang-bincang dengan Tangan
kana kepala Desa Tlonto Raja di Kediamannya, dalam
bincang-bincang kecil tersebut, kepala Desa merespon
sangat baik dengan program peneliti yang menginginkan
terbentuknya  komunitas  penangulangan  bencana
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Khususnya Bencana alam Abrasi, Bapak Afandi, S.pd

mengatakan:
“Begus Cong! Selaen ajie ihktiar baik deri be’na
untuk aberi’ pangataon ka masyarakat, ben pole bisa
abento dan aberi’ ruang ka masyarakat ma’le
berperan delem menyelesaikan masalah se molae
sabben gi’ ta’ nemmu solusi terbaik. Tape mas, area
gun masukan dei ko’, mon bisa jhe’ hanya fokus di
bencana abrasi malolo komunitas rea, tape juga
berperan di beberapa aspek se memang ekabuto ben
masyarakat. Tape, ko’ dibi’ saporana mas, ta’ bisa
langsung toron abent, tape misalkan be’na buto apa
otabe pengurus se maso’ ka komunitas jie buto apa,
insyaallah ko’ bisa abento, sala settonga contoh buto
anggaran dana, insyaallah ko’ bisa abento >
“Bagus Itu Mas, selain itu merupakan ihktiar yang
baik dari kamu untuk emmeberikan pengetahuan atau
edukasi kepada masyarakat, lebih-lebih  bisa
membantu dan memberi ruang kepada masyarakat
untuk berperan dalam menyeelsaikan masalah yang
memang dari dulu belum menemukan solusi terbaik
(Bencan Abrasi). Tapi mas, ini hanya masukan dari
saya, kalau bisa komunitas ini tidak hanya terfokus di
bencana abrasi saja, namun segala kebutuhan yang di
perlukan masyarakat, komunitas ini bisa diandalkan.
Tapi, saya sendiri mohon maaf tidak bisa secara
langsung ikut aksi ketika turun lapangan, namun
ketika kamu butuh atau pengurus yang mengurusi

* Wawancara dengan Bapak Syaiful Bahri, S.H (Kepala Desa Tlonto Raja),
pada 25 Januari 2022, Jam 09.00 WIB.
130



komunitas tersebut membutuhkan apapun itu,

insyalalah saya bisa membantu, salah satunya contoh

butuh anggaran dana, insyaallah saya sendiri bisa
membantu”.

Tangan Kanan Kepala Desa dalam menggapi adanya
komunitas ini akan berkoordinasi dengan para pamong
(Kepala Dusun-Madura.Red) untuk mengajak para warg-
warganya agar bisa berperan aktif mengikuti kegiatan
tersebut. Bapak Syaiful Bahri, S.H juga memberi pesan
kepada peneliti untuk tetap menjaga koordinasi kepada
perangkat pemerintahan Desa.

2. Pembentukan Struktur Kepengurusan Komunitas

Awal-awal dalam pembentukan struktur kepengurusan
komunitas  penanggulangan  bencana  abrasi  ini
dibincangkan bersama-sama dengan masyarakat, hal ini
agar supaya demokrasi pemilihan dapat dicapai dan tidak
ada  deskriminasi  sosial. Dalam  pembentukan
kepengurusan komunitas ini, peneliti sendiri yang
mengambil alih secara penuh, pertama peneliti
mengajukan usulan dari masyarakat mungkin ada yang
bersedia untuk menjadi ketua dalam komunitas. Akhirnya
dari beberapan usulan yang diusulkan oleh masayarakat
mengerucut jadi dua kandidiat yang dilihat pantas oleh
masyarakat yakni, Mas Barzad Ballani, S.H., M.H
(Kalangan Muda) dan Ach. Shodiq Yunus (Kalangan
Tua). Selanjutnya, peneliti ini mempertanayakan kembali
kepada dua kandidat terpilih, apakah ada yang bersedia
untuk menjadi ketua komunitas penanggulangan bencana
abrasi? dari kedua kandidiat setuju untuk menyerahkan
secara langsung kepada forum yang hadir. Akhirnya
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peneliti mempertanyakan kepada forum siapa yang
sekiranya pantas mememgang kendalai komunitas
penangulangan bencana abrasi ini. Sekitar menunggu, 5
menit masyarakat berembuk untuk mencari siapa yang
pantas menduduki ketua komunitas. Akhirnya secara
serentak, masyarakat menyetujui secara aklamasi bahwa
Ach. Shodig Yunus terpilih menjadi ketua Komunitas
Penanggulangan Abrasi Desa Tlonto Raja, Kecamatan
Pasean Kabupaten Pamekasan. Peneliti mengucapkan
selamat kepada ketua terpilih (Ach. Shodig Yunus)
semoga amanah dan dapat menjalankan tanggungjawab.
Berikut susunan kepengurusan Komunitas
Penanggulangan Bencana Abrasi Desa Tlonto Raja
Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan:

Table 2
Susunan Kepengurusan Komunitas Penangulangan Bencana Abrasi Desa Tlonto
Raja Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan Masa Bakti 2022-2023 M.

Komunitas Penanggulangan Bencana Abrasi

Jabatan Nama
Ketua Ach. Shodig Yunus
Sekretaris Barzad Ballani, S.H., M.H
Bendahara Faridatus Zakiyah, S.E

Devisi Pelatihan dan 1. Nuruz Zaman

Devisi Informasi dan 1. Moh. Nurul Imi
Komunikasi Quraysy
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2. Andreansyah

1. Fathor Rozy
Devisi Kesiagaan Bencana | 2. Moh. Faizal

1. Mamluatul Qudsiyah

Lucky Citra Edelwis,
Devisi Kesehatan S.Kes

2. Nur Azizah, S.Pd

Sumber: Forum Group Discussion (FGD) Bersama Masyarakat Desa Tlonto Raja
Tabel diatas merupakan susunan kepengurusan
Komunitas Penanngulangan Bencana Abrasi Desa Tlonto
Raja Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan Masa
Bakti 2022-2023 M. yang telah disepakati oleh forum
(Masyarakat). Dalam prosesn jalannya komunitas
penangulangan bencana abrasi ini, berpedoman langsung
kepada Perda (Peraturan Daerah) Nomor 6 Tahun 2014
Tentang Penangulangan Bencana. Harapannya dengan
terealisasikannya Komunitas Penangylangan abrasi ini,
bisa setidaknya meminimalisir kerusakan-kerusakan atau
menangulangi dampak dari bencana abrasi di Desa
Tlonto Raja.
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Gambar 7.4 Beberapa jajaran Pengurus dan Penaihat Komunitas

Adapun tupoksi (Tugas Pokok dan Fungsi) setiap

pengurus Komunitas Penangulangan Bencana Abrasi
Desa Tlonto Raja Kecamatan Pasean Kabupaten
Pamekasan, adalah sebagai berikut:

a.

Ketua

Memiliki wewenang dalam memimpin jalannya suatu
komunitas terhdapa bawahannya dengan cara
melindungi dan mengontrol Kinerja anggotanya.

. Sekretaris

Memiliki tugas mencata segala rangkain kegiatan dan
mengarsipkan segala surat menyurat dalam komunitas
Bendahara |

Memiliki kewenangan dalam menjalankan keuangan
komunitas.

. Devinisi Pelatihan Dan Edukasi

Memiliki tanggungjawab dan merangkai kegiatan
acara yang berkaitan dengan pelatihan dan edukasi.
Devisi Informasi dan Komunikasi

Memiliki  kewenangan  dalam  mencari  dan
menampung segala informasi dan komunikasi yang
berkaitan dengan kebencanaan sebagai bentuk refrensi
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kepada msyarakat, dan mengabadikan kegiatan yang

dilaksanakan.

f. Deuvisi Kesiagaan Bencana

Berperan dalam Memiliki dan menentukan kesiagaan

bencana guna mengurangi kerusakan dan jatuhnya

korban dari pra-bencana, bencana dan pasca bencana.
g. Devisi Kesehatan

Memantau kesehatan masyarakat saat pra-bencana,

bencana dan pasca bencana yang terjadi.

Dari tupoksi yang telah dipaparkan diatas yakni
komunitas penangulangan bencana abrasi merupakan
sebagai penggerak dikalangan masyarakat. Harapannya,
masyarakat dapat tangguh serta siap siaga menghadapi
bencana yang cukup sering terjdi di Desa Tlonto Raja.
Dan dukungan dari pihak terkait sangat ddibutuhkan
dalam komunitas ini, pemerintah Daerah, BPBD Daerah,
Pemerintah Desa dan lain sebagainya sebagai bentuk
respon aktif dalam mengarahkan komunitas ini agar
berjalan dengan baik dan lancer.

Membuat Kebijakan = Tentang = Penanggulangan
Abrasi
1. Mengadvokasi Kebijakan-Kebijakan Terkait Dengan

Penanggulangan Bencana alam Abrasi

Advokasi  disini  sebagai bentuk  pendekatan-
pendekatan kepada masyarakat sebagai bentuk peran
aktif dalam menyelesaikan kebencanaan yang terjadi di
daerah tersebut. Namun, dalam menjalankan advokasi ini
sendiri, diperlukan beberapa langkah-lakah yang cermat
dan tepat, agar tujuan awal dalam mengadvokasikan
kebijkan ini bisa didapatkan atau menghasilkan sesuatu
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yang Kkonkrit. Masyarakat disini sendiri bervariasi
tergantung siapa yang akan mengadvokasikan.
Masyarakat atau komunitas ada kalanya juga berperan
sebagai advokat yang dapat menyalurkan segala
masukan-masukan yang ingin disampaikan untuk
kemaslahatan bersama, dan pada waktu yang lain dapat
menyampaikan aspirasinya dalam melihat keadaaan
sekitar.

Segala inisiasi kebijakan Pemerintah Desa yang
berkaitan dengan kebencanaan, komunitas ini harus bisa
terlibat bahkan wajib terlibat karena memang komunitas
ini terbentuk sebagai tangan kanan dalam menyelsaikan
atau memebrikan masukan-masukan dalam penyelesaian
kebencanaan di Desa Tlonto Raja.

D. Monitoring Dan Evaluasi
Monitoring merupakan poses yang selalu dilaksnakan

dalam mengumpulkan data dan pengukuran atas segala proses
yang selama ini dialksanakan, agar supaya mengetahui
kemajuan dan kekurangan selama program itu dilakukan.
Artinya, monitoring ini merupakan mengamati perkembangan
pelksanaan rencana selama- kegiatan, mengidentifikasi dan
mengantisipasi permsalahan yang terjadi atau yang akan terjadi
dalam kegiatan tersebut.

Rencana evaluasi program ini menggunakan teknik trend
and change yakni membuat bagan peubahan dan
kecenderungan yang merupakan salah satu teknik PRA yang
memfasilitasi masyarakat dalam mengetahui perkembangan
yang ada didalam daerah tersebut.
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Teknik ini dilaksnakan secara berurutan, yang bertujuan
agar supaya dapat mengkaji segala bentuk kemajuan dan
perkembangan selama terlaksnananya sgela kegiatan yang telah
direncanakan. Dengan menggunakan teknik ini dapat melihat
pula perubahan-perubahan yang telah dilakukan sebelum dan
sesudah kegiatan yang dilaksanakan, dalam rangka
menemukan penyelesaian masalaha yang berda di daerah
tersebut.

Table 3
Tabel Evaluasi Program

No Sebelum Sesudah

Kurangnya  Kesadaran | Masyarakat dapat berperan
Masyarakat Terhadap | aktif dalam

Dampak Adanya Abrasi | menanggulangi  bencana
1. .
abrasi dan  melakukan
tindakan yang tepat dan
benar
Belum Adanya | Terbentuknya komunitas
Komunitas penanggulangan bencana
2. | Penanggulangan Bencana | aphrasi di Desa Tlonto Raja
Adrast Desa Pasean Kabupaten
Pamekasan
Belum Adanya | Terbentuknya rambu-
Kebijakan Terkait | rambu bencana sehingga
3 Tentang Penanggulangan dapat meminimalisir

Abrasi jatuhnya  korban  dan

kerusakan-kerusakan
fasilitias umum

137



masyarakat di Desa Tlonto
Raja

Tabel diatas adalah hasil dari evaluasi progaram yang
selama ini dilaksanakan bersama masyarakat dan pemateri
yang memang sudah mumpuni dibidang mereka masing-
masing. Evaluasi yang pertama tentang kurangnya kesadaran
masyarkat dalam menangulangi dampak bencana abrasi setelah
dilakukan bebrapa program akhirnya masyarakat bisa berperan
aktif dalam menanggulangi dampak bencana yang terjadi di
beebrapa Dusun Di Desa Tlonto Raja, seperti Dusun Oro
Timur, Oro Barat dan Dusun Lebak Barat.

Yang kedua evaluasi tentang belum adanya komunitas
penangulangan bencana abrasi di Desa Tlonto Raja sehingga
dalam menyikapi bencana saat pra-bencan, bencana dan pasca
bencana masyarakat kebingungan, akan tetapi setelah
dilakukannya program masyarakat lebih berani mengambil
tindakan sendiri yang sesuai dengan apa yang telah dipelajari
selama adanya program diatas.

Yang terakhir evaluasi tentang belum adanya kebijakan
penanggulangan bencana abrasi. Setelah dialkukannya program
advokasi dalam hal kebijak, masyarkat bisa menentukan bentuk
tindakan yang tetap sesuai dengan rambu-rambu bencana yang
telah dibuat selama adanya progam pelatihan dan eduakasi
penangulangan bencana abrasi.
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BAB VIII
EVALUASI DAN REFLEKSI
Analisis Hasil Dampingan
1. Analisis Kondisi Rentan Masyarakat

Kondisi di Desa Tlonto Raja khususnya di beberapa
Dusun yang memang sangat rentan terjadi bencana abrasi
seperti Dusun Oro Timur, Dusun Oro Barat dan Dusun
Lebak Barat. Kebanyakan  masyarakat  masih
menggunakan mindset yang cukup meresikokan diri
sendiri dan keluarga mereka yang mana mereka lebih
berfikir untuk bertindak stelah ada kerusakan-kerusakan
yang terjadi, padahal, pola pikir tersebut dapat merugikan
diri sendiri dan keluarga mereka. Mereka kebingungan
dalam  menentukan tindakan karena Kkurangnya
pengetahuan terhdap sesuatu yang berkaitan dengan
penanggulangan bencana abrasi. Ada keriskanan dalam
diri masyarkat dalam melihat bencana abrsi yang terjadi,
yang pertama kurang adanya kesadaran amssayarakat
dalam menanggulangi bencana alam abrasi, sehingga
perlu adanya pelatihan dan edukasi tentang
kebencananan khsusnya bencana abrasi.. Selanjutnya
pembuatan komunitas - penangulangan ‘bencana abrasi
upaya masyarakat dalam  menentukan tindakan
penolongan  pertama. Untuk kebijakan  sendiri,
amsayarakat harus mematuhi yang sudah disetuju
bersama-sama agar dapat berjalan dengan baik dan tepat.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Pamekasan
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Penangulangan bencana
bagian poin (a) bahwa kondisi Kabupaten Pamekasan
termasuk daerah rawan bencana, seperti tanah longsor,
angin ribut/puting beliung, kekeringan, kebarakan, banjir
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gempa bumi, abrasi wabah penyakit dan sebagianya.
Sehingga dapat menyebabkan keruskan lingkungan,
kerugian harta benda, dampak psikologis, dan korban
jiwa.

Proses kegiatan pelatihan dan edukasi penanggulangan
bencana sudah dilaksanakan dan tersampaikan oleh
bapak Syukur Relawan Sosial Desa Ponjanan Barat yakni
pada tanggal 01 Mei 2022 dengan penyampaian materi
yang dibagi menjadi 2 bagian materi, materi | menjelakan
tentang Abrasi (Pengertian Abrasi, Mengenal Bencana
Abrasi, Penyebab Terjadinya Bencana Abrasi, Akibat
dan Dampak yang ditimbulkan Bencana Abrasi,
Mengenal Kapasitas dan Kerentanan). Pengurangan
Risiko Bencana Abrasi. Materi Il penjelasan tentang
Mitigasi Bencana dan Keadaan Darurat Siaga Bencana
Abrasi (Pra bencana Abrasi, Ketika Bencana Abrasi dan
Pasca Abrasi) Didalam kegiatan tersebut tidak hanya
pemberian edukasi. Namun, juga ada pelatiahn secara
langsung, artinya  masyarakat bisa  langsung
mempraktekan apa yang telah diberikan selama
pembelajaran saat edukasi. Yang mana petugas dalam
pelatihan aski lapangan ini bapak Syukur yang telah
mempuni dalam bidang tersebut.

Dengan diadakannya kegiatan pelatihan dan edukasi
penangulangan bencana abrasi ini, tujuannya agar supaya
masyarakat dapat pengetahuan tentang dampak yang

3 Https://Peraturan.bpk.go.id

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Download/49433/PERDA%20NOMOR%
206%20TAHUN%202014-PENANGGULANGAN%20BENCANA.pdf
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memang sangat beresiko tinggi kepada keselamatan
mereka. Masayarakat selama mengikuti pelatihan dan
edukasi ini mendapatkan hasil yang cukup memuaskan
yang mana, masyarakat dapat memahami dan bisa
bertindak sesuai dengan apa yang telah didapatkan
selama pelatihan dan edukasi.

Setelah adanya pelatihan dan edukasi penanggulangan
bencana abrasi, masyaarkat lebih mewaspadai terhadap
keadaan-keadaan sekitar, terutama berubahnya musim
kemarau kepda musim penghujan, msayarakat lebih
waspada dan menyiapkan segala bentuk penyelematan-
penyelamatan utama.

Selanjutnya, adanya komunitas penanggualngan
bencana abrasi di Desa Tlonto Raja. Hal ini merupakan
bentuk wadah bagi masayarakat Desa Tlonto Raja untuk
bisa bertindak secara masif dlam penanggulangan abrasi.
Seterlah komunitas penangulangan bencana abrasi ini
terbentuk dengan kepngurusan yang sudah utuh
semuanya, peneliti  berkoordinasi dengan semua
kepengurusan komunitas penanngulangan bencana abrasi
untuk ' melakukan ' salah satu progarm ‘Kerja yakni
pembuatan rambu-rambu jalur evakuasi bencana abrasi.
Dalam pembuatan rambu-rambu jalur evakuasi bencan
abrasi ini dilaksanakan secara gotong royong bersama
masyarakat di Desa Tlonto Raja.

Table 4
Katu Penilaian
No |  Aspek Indikator Nilai Alasan
1 Partisipasi masyarakat 4 Masayarakat dan
" |dan pemuda dalam pemuda turut
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pelatihan dan edukasi
penangulangan

berpastisipasi dalam
kegiatan  pelatihan

bencana abrasi dan edukasi
penangulangan
bencana abrasi.
Masyarakat dan
pemuda dapat
memahami dan bisa
diandalkan  dalam
melaksanakan segala
bentuk
penangulangan
bencana abrasi di
Desa Tlonto Raja.
Partispasi dalam Berpastisipasi dalam
pembentukan pembuatan
komunitas komunitas

penangulangan
bencana abrasi

penanggulangan
bencana abrasi dan
amanah dalam
mengerjakan tupoksi
(tugas « pokok dan
fungsi) yang telah
dilimpahkan kepada
mereka

Kegiatan  pembuatan
rambu-rambu jalur
evakuasi bertujuan
untuk pengingat dini

Terciptanya rambu-
rambu jalur evakuasi
sebagai bentuk
penyelamatan

142




akan terjadinya pertama ketika pra-
bencana abrasi bencana, saat
bencana dan pasca
bencana di Desa

Tlonto Raja.
Terbentuknya Dalam  pembuatan
kebijakan-kebijakan kebijakan-kebijakan
agar supaya ditaati ini sebagai bentuk
bersama dan peraturan dan
dilaksankan bersama tindakan ketika
adanya keadaan
yang darurat.
Kebijkan ini

4 | diajukan kepada
Pemerintah Desa
untuk  mendukung
dan merealisasikan
segala bentuk
masukan dan solusi
dari masyarakat
setempat.

Sumber: diolah oleh peneliti dari hasil Diskusi bersama Pemerintah Desa

Kesimpulan dari tabel diatas merupakan masayarakat
Desa Tlonto Raja lebih-lebih bagi Dusun yang rentan
terkena bencana abrasi yakni Dusun Oro Timur, Dusun
Oro Barat dan Dusun Lebak Barat dalam merancang
kegiatan untuk menemukan perubahan-perubahan yang
lebih baik kedepannya dapat diterima dan dapat
dilaksnakasn bersma-sama dengan masyarakat Desa
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Tlonto Raja. Dalam pelaksanaannya, masyarakat harus
gotong royong agar dapat menemukan hasil yang
memuaskan, dari hasil peneilaian diatas, kalau di
persenkan dari 1 sampai 5 persen, angka 4 merupakan
hasil angka tertinggi dari respon yang baik ari
Masyarakat Desa Tlonto Raja dalam mengikuti dan
berperan aktif dalam kegiatan dan program tersebut.
2. Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam  Proses

Kesadaran Merespon Adanya Bencana Abrasi

Di sub bab ini, menjelaskan tentang partisipasi
masyarakat dalam berperan aktif dan mengikuti selama
kegiatan yang telah dirancang untuk perubahan-
perubahan yang lebih baik dalam menanggulangi dampak
bencana abrasi yang terjadi dibeberapa titik di Desa
Tlonto Raja seperti Dusun Oro Timur, Oro Barat dan
Dusun Lebak Barat. Adapun pencabaran mengenani
pasrtisipasi masyarakat sebgai berikut:

Table 5
Partispasi Masyarakat dalam Menghadiri Kegiatan Aksi

Temna Fasilitat K_eha Tingk_at Refleksi
or diran | Antusias
Pelatihan Relawan | 15 Masyaraka | Tingkat
dan Edukasi | Sosial Orang | t dan | partisipasi
Penangulang | Desa Pemudan | masyarakat
an bencana | Ponjana bersunggu | dan pemuda
abrasi n Barat h-sungguh | dalam
dalam menghadiri
mengikuti | kegiatan
kegiatan pelatihan
dan edukasi,
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tidak hanya
menyampai
kan materi
saja, namun
ada praktik
secara
langsung
(Aksi
Lapangan)
yang sangat
berguna
bagi
masyarakat
Desa Tlonto
Raja dalam
menghadapi
Bencana
abrasi untuk
kedepannya

Pemebntuka
n Komunitas
Penanggulan
gan Bencana
Abrasi di
Desa Tlonto
Raja
Kecamatan
Pasean
Kabupaten

Relawan
Sosial
Desa
Ponjana
n Barat

15
Orang

Masyaraka
t dan
Pemudan
bersunggu
h-sungguh
dalam
pembentu
kan
komunitas
penanggul

Banyaknya
partisipasi
mayasrakat
dan pemuda
tetap
terjaga,
artinya
tidak ada
penguranga
n sama
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Pamekasan angan sekali
bencan peserta
abrasi dalam

kegiatan
tersebut.

Melakukan | Relawan | 15 Dalam hal | Kegiatan

kegiatan Sosial Orang | ini ada | dalam

dalam Desa penambah | pembuatan
pengurangan | Ponjana an dari | rambu-
risiko n Barat msayaraka | rambu jalur
kerusakan t setempat | evakuasi ini
fasilitas dan yang juga | malah
terjatuhnya membantu | bertambah
korban jiwa pembuatan | dalam  hal
dengan jalur kuota
melakaukan evakuasi msyarakat
pembuatn ini. Hal ini | yang
rambu- sangat membantu,
rambu jalur berdampa | hal ini
evakuasi k baik | sangat
karena berdampak
respon baik sekali,
msyaarkat | karena
yang respon yang
begitu aktif  dari
sangat smayarakat
antusias setempat
dalam
upaya
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menanggula

ngi dampak
bencana
abrasi
Pembuatan | Kepengu | 11 Partispasi | Pembuatan
kebijakan- rusan Orang | dari kebijakan-
kebijakan komunit kalangan | kebijakan
penanggulan | as kepenguru | perihal
gan bencana | penangul san saja penanggula
abrasi di | angan ngan
Desa Tlonto | bencana bencana
Raja abrasi abrasi
Kecamatan | Desa dengan
Pasean Tlonto menampung
Kabupaten Raja segala
Pamekasan | Kecamat masukan-
an masukan
Pasean dari peserta,
Kabupat selanjutnya
en masih
Pamekas melalui
an proses saat
diajukan
kepada
Pemerintah
Desa untuk
dijadikan
sebagai
pedoman
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atau acuan
dalam
penanggula
ngan
bencana
abrasi

Sumber: Diolah Dari Hasil Diskusi dan Penelitian Aksi Lapangan

Dari penjelsan diatas dapat diketahui begitu besarnya
partisipasi dari msayarakat dengan adanya kegiatan ini
sebagai bentuk perubahan yang lebih baik untuk
kedepannya. Mereka begitu antusias karena mereka
mersa bahwa dengan diadakannya kegiatan ini bisa
mengurangi dampak yang akan dihadapi kedepnanya
apabila sudah sampai masa musim penghujan untuk
mengurangirisiko kerusakan-kerusakan fasilitas umum di
Desa Tlonto Raja khusunya Dusun yang rentan terkena
imbas dari bencana abrasi ini (Dusun Oro timur, Dusun
Oro Barat dan Dusun Lebak Barat).

Refleksi Hasil Dampingan
1. Refleksi Pengorganisasian Masyarakat Secara Teoritis

Bencana alam hakikatnya memang datang dari tuhan
yang maha esa. Akan tetapi, ada juga yang penyebab atau
pelantara utamanya dari ulah manusia dan ada bencaan
alam yang memang sebagai peringatan bagi makhluk
hidup di dunia ini. Namu, kita sebagai manusia yang
dibekali akal fikiran mengusahakan segala bentuk
bencana ini bisa dikendalikan dalam hal penangulangan
agar supayarisiko kerusakannya bisa diatasi. Di Desa
Tlonto Raja khsusunya di tiga Dusun yang paling rentan
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akan bencana alam abrasi berada di Dusun Oro Timur,
Dusun Oro Barat dan Dusun Lebak Barat memang sangat
berdekatan dengan lapas pantai dengan gelombang laut
yang cukup tinggi apalagi saat musim penghujan datang.

Tiga Dusun (Dusun Oro Tomur, Dusun Oro Barat dan
Dusun Lebak Barat) memang menjadi Dusun yang tidak
lepas dari bencana abrasi apabila sudah masuk dalam
musim penghujan. Saat bencana alam abrasi terjadi,
banyak kerusakan-kerusakan fasilitas umum yang
dirugikan bahkan tidak lepas dari korban jiwa setiap
masuknya musim penghujan. Hal ini merupakan trauma
sendiri bagi masyarakat yang berda di dekat Dusun
tersebut. Masyarakat di Dusun tersebut sebenarnya sudah
mengenali bulan apa saja yang biasanya akan terjadi
abrasi. Namun, masyarakat kurang tanggap akan hal
tersebut. Terbukti ketika saat bencana melanda,
masyarakat kurang merespon dalam melakukan tindakan-
tindakan penyelamatan.

Peneliti dalam kesempatan ini, memiliki keinginan
dalam melakukan dampingan kepada masyarakat
setempat . untuk bisa memberikan - masukan-masukan
terhadap kejadian bencana alam.

Peneliti  melakukan  damapingan = dalam hal
pengorganisasian mayarakat di Desa Tlonto Raja
Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan. Proses
pengorganisasian ini dilakukan dari bulan maret sampai
mei. Keseluruhan dalam pengorganisasian ini terdiri dari
dari beberapa tahapan yang saling berksenimbungan
dengan tujuan yang diinginkan. Proses pertama yang
dialukan dalam pengorganisasian ini  merupakan
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pengenalan kepada msyarakat setempat, lanjut kepada
menumbkan kepercayaan kepada masyarakat, proses
pengorganisasian dan dukuangan dari beebrapa pihak
yang terkiat demi kelancaran dan aksi perubahan yang
dilakukan.

Aksi pertama yang dilakukan oleh peneliti yakni
melakukan diskusi dengan masyarakat setempat untuk
menemukan jalan untuk pembuatan kegiatan, akhirnya
peneliti menyimpulkan beberapa kegiatan yang akan
dilakukan, salah satunya yakni peltihan dan edukasi
penanggulangan bencana abrasi di Desa Tlonot Raja.
Kegiatan pelatihan dan edukasi ini mengundang juga
para masyarakat setempat dan beberapa perangkat Desa
dan juga ada Relawan Sosial dai Desa Ponjanan sebagai
pemateri dalam kegiatan tersebut. Tujuan dari pelatihan
dan edukasi ini tidak lain untuk emmebrikan wawasan
bagi masyarakat Desa Tlonto Raja dalam menanggapi
bencana abrasi dan juga langsung mempraktekkan dalam
lapangan secara langsung.

Kegiatan selanjutnya yakni pembuatan komunitas
penangulangan bencana abrasi yang memang tidak ada
sebelumnya sehingga masyarakat dalam mengambil
tindakan saat 'pra-bencan, ' saat bencana dan pasca
bencana kebingungan dalam melakukan tindakan.
Dengan adanya pembuatan komunitas penangulangan
abrasi ini diharapkan, masyarakat lebih leluasa dalam
pengambilan tindakan untuk menanggulangi bencana
abrasi ini dengan bekal pengetahuan dan wawasan yang
telah didapatkan dari pelatihan dan edukasi diatas.
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Kegiatan selanjutnya yakni pembuatan rambu-rambu
jalur evakuasi dalam penangulangan bencana abrasi. hal
ini merupakan sebuah upaya sebagai jalur penyelamatan
saat terjadinya, dan juga memiliki fungsi sebagai acuan
masyarakat untuk menyelamatkan diri dari bencana alam
abrasi.

Kegiatan selanjutnya yakni, advokasi kebijakan-
kebijakan penangulangan bencana abrasi di Desa Tlonto
Raja. Tujuan ini upaya masyarakat dalam memberikan
masukan-masukan terhadap Pemerintah Desa untuk
menciptkan undang-undang mengenai penanggulangan
bencana abrasi.

2. Refleksi Metodologi Penelitian

Dalam  penelitian ini, peneliti menggunakan
metodologi  Participatory Action Research (PAR).
Penelitian ini melibatkan seluruh elemen masyarakat di
Desa Tlonto Raja sebagai peran penting suksesnya
kegiatan ini. Masyarakat juga diharapkan mengelurkan
pikiran-pikiran atau wawaasan Kkritis mereka dalam
melihat permaslahan keadaan lingkungan sekitar.

Penelitian ini juga. menggunakan teknik PRA upaya
mengkaji secara bersama-sama dengan masyarakat di
Desa Tlonto Raja. Adapun monitoring dan evaluasi
program yang sudah terlaksnan dengan tujuan
mengetahui program yang sudah terlaksanaka sesuai
dengan rancangan awal serta kekurangan dalam
rancangan selama pelaksanaan program kegiatan ini.

3. Refleksi Dalam Perspektif Islam

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa

yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
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penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alam dan/atau faktor noalam amaupun faktor
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, keruskan lungkungan, kerugian harta benda dan
dampak psikologis.*

Didalam  Al-Qur’an sendiri sudah dijelaskan
bahwasanya, apabila terjadi bencana Kkita sebagai
makhluk hidup untuk ber-huznudhon bahwa itu
merupakan salah satu cara Tuhan untuk memberikan
peringatan kepada kita untuk terus mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Sebagimana dijelaskna dalam Al-
Qur’an Surat (Al-Bagarah 155-57) yaitu:

55 ‘—“JA—\”J RN JIaY) (e uas-u &Pﬂj ‘JPJ‘ Oe el &5kl
sle o Sals 4 U5 i G 1,06 a2 1 Gl L

Ol 4 ARG 267 & Si5ka(Al-Bagarah 155-57)

Artinya : “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan
kepada kalian dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan berikanlah
berita gembira kepada orang-orang yang sabar (yaitu)
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan, "Inna lillahi wainna ilaihi raji'un.” Mereka
itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan
rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang
yang mendapat petunjuk.”*

Bencan alam seperti bencana abrasi memang tidak
dapat diperkirakana, akan tetapi masyarakat apabila
sudah masuk dalam bulan-bulan yang rawan turun hujan,

32 https://www.bnpb.go.id/definisi-bencana

* Al-Qu r'an, Al-Baqgarah 155-57
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mereka biasanya sudah mewaspadai akan terjadi bencana
abrasi.

Peneliti dalam hal ini juag sebagai fasilitator secara
tidak langsung melakukan Dakwah bil hal dimasyarakat
Dea Tlonto Raja dengan cara berbaur langsung dengan
masyarakat untuk mengetahui segala keresahan-
keresahan yang dialami oleh mereka. Secara fakta
kehidupan sendiri, di Desa Tlonto Raja mayoritas bahkan
semuanya warga di Desa Tlonto Raja menganut agama
islam. Hal ini menjadi sesuatu yang baik untuk
memberikan pencerahan-pencerahan dalam
memperingati antar sesama dalam melakukan hal baik.
Dalam proses dampingan tentu ada sedikit hambatan-
hambatan yang memang lumrah terjadi ketika
melaksnakan sesuatu. Akan tetapi, dengan dukungan dan
penguatan saling bersama-sama ddengan dibantu oleh
masyarakat untuk lebih menjaga kebaikan di Desa Tlonto
Raja ini, segala hambatan itu bisa teratasi dan segala
kegiatan dapat berjalan dengan baik dan lancar dalam
penanggulangan bencana abrsai yang berada di Desa
Tlonto Raja Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan.
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BAB IX
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah tertera di BAB
I, peneliti mencoba menjawab dari rumusan masalah tersebut,
sehingga menghasilkan kesimpulan sebagaimana berikut:

1. Dampak yang dihasilkan dari bencana abrasi di Desa
Tlonto Raja Kecamatan Pasean Kabupaten
Pamekasan sangat meresahkan bagi masyarakat
setempat, hal ini terbukti dari beberapa kerusakan-
kerusakan fasilitas umum masyarakat dan ada
jatuhnya korban dari terjadinya bencana abrasi ini.

2. Salah satu bentuk mitigasi atau penangualangan
bencana abrasi yakni dengan mengadakan kegiatan
atau progaram berupa pelatihan dan edukasi tentang
penanggualangan abrasi, pembentukan komunitas
penanggulangan bencana abrasi dan mengadvokasikan
segala kebijakan-kebijakan yang didapatkan dari
masuakan-masdukan masyarakat kepada Pemerintah
Desa Tlonto Raja Kecamatan Pasean Kabupaetn
Pamekasan.

3. Hasil dari mengurangi risiko abrasi dengan program
yang telah berjalan sejauh ini, memberikan, dampak
yang baik terhadap keselamatan ‘masyarakat Desa
Tlonto Raja Kecamatan Pasean  Kabupaetn
Pamekasan.

B. Saran Dan Rekomendasi

Setelah diadakannya dampaingan kurang lebih dua bulan
ini bersama msyarakat dan Pemerintah Desa, peneliti memiliki
rekomendasi yang ditujukan kepada msyarakat Desa Tlonto
Raja, Pemerintah Desa dan para pemuda-pemuda sebagai
penerus estafet Desa Tlonto Raja, adalah sebagai berikut:
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. Perlu adanya Follow-up secara berkelanjutan dari
pihak-pihak terkait seperti Pemerintah Desa , relawan
sosial yang sudah menajdi pemateri kepada
masyarakat Desa Tlonto Rajaa khususnya kepada
Komunitas Penangulangan bencana abrasi untuk terus
meningkatkan kapasitas dan pengalaman dalam hal
kebencanaan.

. Fasilitas-fasilitas umum yang mengalami kerusakan,
diharapkan bisa diperbaiki oleh pemerintah, agar dapat
digunakan seperti biasa oleh masyarakat.

. Komunitas penanggulangan bencana abrasi ini
diharapkan untuk terus memberikan pengabdian
kepada amsyaarakat untuk bisa menangualangi segala
yang dibutuhkan oleh masyarakat khususnya dalah hal
kebencanaan.

. Masyarakat setempat harus terus menumbuhkan rasa
kewaspadaan diri, guna menanggulangi bencana
abrasi ini.
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https://peraturan.bpk.go.id/Home/Download/49433/PERDA%20NOMOR%206%20TAHUN%202014-PENANGGULANGAN%20BENCANA.pdf
https://www.bnpb.go.id/definisi-bencana
https://psikologi.fisip-unmul.ac.id/main/wp%20content/uploads/2016/06/Wawancara.pdf
https://psikologi.fisip-unmul.ac.id/main/wp%20content/uploads/2016/06/Wawancara.pdf
https://digilib.uinsby.ac.id/2973/2/Bab%201.pdf

Wawancara dengan Bapak Ahmad Shodiq Yunus (Masyarakat
Dusun Oro Timur), pada Tanggal 07 Januari 2022, 11.40 WIB.

Wawancara dengan Bapak Eka Adi Purnomo (Masyarakat
Dusun Oro Timur), pada Tanggal 08 Januari 2022, 08.40 WIB.

Wawancara dengan Mamluatul Qudsiyah, S.Kes (Masyarakat
Dusun Oro Timur), pada Tanggal 08 Januari 2022, 15.40 WIB.

Wawancara dengan Bapak Syaiful Bahri, S.H (Kepala Desa
Tlonto Raja), pada 25 Januari 2022, Jam 09.00 WIB.
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